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       ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Historis Peristiwa Perang Bubat Tahun 

1357 M dalam Serat Pararaton” Adapun fokus dari penelitian ini adalah 

meninjau ulang peristiwa Perang Bubat yang terjadi pada tahun 1357 M dalam 

manuskrip terjemahan pada pertengahan Jawa yakni Serat Pararaton. Fokus 

masalah dari penelitian ini di bagi menjadi tiga yakni yang Pertama  bagaimana 

deskripsi manuskrip Serat Pararaton?, Kedua Bagaimana kronologis peristiwa 

Perang Bubat dalam manuskrip Serat Pararaton?, dan Ketiga Apa saja dampak 

yang terjadi dari peristiwa Perang Bubat? 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan historis dan 

bantuan dari ilmu filologi, dimana peneliti berusaha mendeskripsikan tentang 

peristiwa perang bubat dari mulai konflik dan akhir dari perang tersebut dalam 

manuskrip terjemahan Serat Pararaton. Selain itu teori yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teori intertekstual oleh Julia Kristeva. Sementara 

metode yang digunakan dalam penelitian ini mengguakan metode penelitian 

sejarah yang didalamnya ada beberapa tahapan untuk menyajikan hasil dari 

penelitian yakni : Hereustik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa yang Pertama, Sejarah 

Perang Bubat  adalah perang yang terjadi pada tahun 1357 M. Perang tersebut 

terjadi antara dua kerajaan besar di Nusantara yakni dari kerajaan Majapahit 

dan Kerajaan Sunda. Kedua, Latar belakang terjadinya perang Bubat adalah 

permasalahan politik dari kedua kerajaan tersebut. Berawal dari rencana 

pernikahan prabu Hayam Wuruk dengan Putri Sunda namun gagal karena 

perselisihan antara Gajah Mada dan Maharaja Prabu Linggabuana.  Yang 

ketiga  dari peristiwa Perang Bubat  mengakibatkan adanya dampak dari 

perang tersebut. Dampak tersebut dapat dilihat dari segi politik, sosial, 

ekonomi dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan  sejarah 

Perang Bubat dalam tinjauan sejarah dalam manuskrip terjemahan Serat 

Pararaton.  
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ABSTRAC 

The research was entitled "Historical Review of Bubat War Events in 1357 

AD in Serat Pararaton" The focus of this research is to review the events of the 

Bubat War that occurred in 1357 AD in a translated manuscript in mid-Java, 

namely Serat Pararaton. The focus of the problem of this research is divided into 

three, namely the first, how is the description of the Serat Pararaton manuscript? 

Second, what is the chronology of the Bubat War events in the Serat Pararaton 

manuscript ?, and Third. What are the impacts of the Bubat War incident? 

 

In this research, the researcher used a historical approach and the 

assistance of philology, where the researcher tried to describe the events of the 

war from the start of the conflict and the end of the war in the manuscript 

translated by Serat Pararaton. In addition, the theory used in this study uses the 

intertextual theory by Julia Kristeva. Meanwhile, the method used in this study 

uses the historical research method in which there are several stages to present the 

results of the study, namely: Hereustic, verification, interpretation, and 

historiography. 

 

The results of this study indicate that the first, the history of Bubat War is 

a war that occurred in 1357 AD The war occurred between two major kingdoms 

in the archipelago, namely the Majapahit kingdom and the Sunda kingdom. 

Second, the background of the Bubat war was the political problems of the two 

kingdoms. Starting from King Hayam Wuruk's wedding plan with Putri Sunda but 

failed due to a dispute between Gajah Mada and Maharaja Prabu Linggabuana. 

The third of the Bubat War events resulted in the aftermath of the war. These 

impacts can be seen from a political, social, economic and cultural perspective. 

This study aims to describe the history of Bubat War in a historical review in the 

manuscript translation of Serat Pararaton. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Sejarah diartikan sebagai rangkaian peristiwa dimasa lalu yang 

mengungkapkan sebuah fakta, sastra, seni dan arsitektur untuk 

melestarikannya. Dan setiap manusia selalu mencari kebenaran. Negeri 

yang makmur dan besar dipenuhi dengan kisah romantis, herois 

sekaligus tragis. Tatanan adat dan budaya secara turun menurun 

menuturkannya dalam sebuah dongeng, legenda, tari-tarian, lirik, 

nyanyian dan musik. Para penguasa mencatat kekuasaannya dalam 

monumen, prasasti dan manuskrip.  Ilmu modern mengeksplorasi kisah 

dan budaya tersebut dengan berbagai fakta prasasti, catatan perjalanan, 

bangunan, kitab dan sebagainnya untuk merinci tingkat akurasi setiap 

bukti sejarah yang ada.
1
  

Kerajaan Majapahit merupakan gambaran sejarah masa lalu 

yang menyimpan banyak hal. Majapahit ialah kerajaan terbesar di 

Nusantara yang melahirkan suatu peradaban yakni  diantaranya berupa  

sastra, seni, arsitektur dan juga budaya. Kerajaan Majapahit berdiri 

sekitar abad ke 16 pada tahun 1293 M oleh Raden Wijaya yang 

berpusat di Trowulan Jawa Timur.
2
 Kekuasaanya membentang dari 

                                                             
1
 Langit Kresna Hariadi, Gajah Mada Sanga Turangga Paksowani, (Solo: Tiga Serangkai, 2018), 

10. 
2
 Ibu kota kerajaan Majapahit Trowulan merupakan satu-satunya situs perkotaan masa klasik yang 

ada di Indonesia. Situs tersebut berkisar 11 km x 9 km, meliputi wilayah kecamatan trowulan dan 

Sooko di Kabupaten Mojokerto serta kecamatan Mojoagung dan Mojowarno. Lihat, Kusumajaya, 

I. Made, Mengenal Kepurbakalaan Majapahit di Daerah Trowulan, Jatim, PIM Majapahit, Hal,1. 
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wilayah Sumatera, Jawa hingga ke semenanjung Malaya.
3
 Adapun 

tokoh yang membawa Majapahit mencapai puncak kejayaan karena 

adanya peran Gajah Mada sebagai Mahapatih pada masa kepemimpinan 

Hayam Wuruk. Gajah Mada dikenal sebagai tokoh yang dapat 

menyatukan  Nusantara. Perjalanan kehidupan Gajah Mada di 

Majapahit dimulai sejak ia menjadi pimpinan khusus pasukan 

Bhayangkara dengan bergelar bekel.
4
 Perjalanan karir awal yang ia 

rintis sebagai pimpinan pasukan Bhayangkara  karena ia berhasil 

menumpas pemberontakan Ra Kuti atau yang dikenal dengan peristiwa 

Bedander dan menyelamatkan nyawa Jayanegara dari ancaman 

pembunuhan atas pemberontakan tersebut. Gajah Mada kemudian 

diangkat menjadi patih di Kerajaan Kahuripan dan dipindahkan sebagai 

Patih di Kerajaan Daha. Perjalanan Gajah Mada di Majapahit tidak 

hanya sebagai pimpinan khusus pasukan Bhayangkara, dan sebagai 

patih di Kerajaan Kahuripan-Daha saja, melainkan sebagai Mahapatih 

di kerajaan Majapahit pada masa kepemimpinan Ratu Tribuana 

Tunggadewi. 

            Mengawali karirnya sebagai Mahamantrimukya
5
 di kerajaan 

Majapahit, Gajah Mada mengabdikan diri sepenuhnya untuk 

kepentingan Majapahit. Pengabdiannya tersebut  ia  abadikan dalam 

sebuah janji untuk tidak melakukan istirahat dan tidak mengambil 

                                                             
3
 Wawan Hernawan, Perang Bubat dalam Literatur Majapahit. Jurnal : Wawasan Volume  34, 

Nomor 1, Januari-Juni 2011. (Fakultas Ushuludin: Uin Sunan Gunung Djati, 2011), 35. 
4
 Bekel     : Gelar kepada pimpinan khusus pasukan Bhayangkara di kerajaan Majapahit. 

5
Mahamantrimukya : Gelar sebagai Perdana menteri, gelar tersebut yang tertulis dalam 

manuskrip Nagarakrtagama pupuh XVIII/2. 
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kesenangan dunia sampai ia berhasil membawa Majapahit menuju 

puncak kejayaannya dengan menguasai seluruh Nusantara. 

Pengabdiannya tersebut diikrarkan melalui Sumpah Palapa yang mana 

isinya ialah “Sesudah kalah Nusantara  nanti, aku baru akan menikmati 

istirahat. Sesudah kalah daerah Gurun, Seran, Tanjung Pura, Haru, 

Pahang, Dompo, Bali, Sunda, Palembang, Tumasik, waktu itu saja, aku 

akan istirahat”. Dari sumpah Palapa itulah, ia berhasil menyatukan 

Nusantara di bawah panji-panji kekuasaan Majapahit.
6
  

             Terbukti dengan perluasan wilayah yang dilakukan Gajah Mada 

Ia berhasil membuat keraajaan-kerajaan kecil di Nusantara tunduk 

dengan kekuasaan Majapahit. Majapahit mulai terkenal sebagai negara 

super power dan namanya menjadi tersohor karena dapat menguasai 

Nusantara pada masa itu, Namun hanya satu wilayah di Jawadwipa 

bagian barat yang belum menyatakan diri untuk tunduk dan menjadi 

bagian dari kerajaan Majapahit, yakni Sunda Galuh. Sunda galuh 

termasuk salah satu wilayah yang akan ditaklukan  oleh Gajah  Mada 

melalui sumpah palapa karena wilayah tersebut adalah bagian dari isi 

sumpah itu sendiri. 

           Melalui usaha dan kerja kerasnya selama ini, Gajah Mada 

membawa Majapahit mencapai masa puncak keemasan bersama Raja 

Prabu Hayam Wuruk yang memimpin pada tahun 1350-1389 dengan 

gelar Maharaja Sri Rajasanagara. Namun masa-masa kejayaan akan 

                                                             
6
 Enumg Nurhayati, Gajah Mada Sistem Politik dan kepemimpinan (Yogyakarta: PT. Buku Seru, 

2018), 41-43. 
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selalu ada redupnya, begitu pula dengan  ketenaran  tokoh  Gajah Mada 

yang akhirnya juga  meredup ketika ambisi dan obsesinya  untuk 

membangun kebesaran nama Majapahit ternyata berbuah  pada  suatu 

bencana. Kisah pada babakan ini dikenal dengan sebutan Perang Bubat 

atau Pasundan Bubat yang tertoreh dalam  ingatan sejarah dan tidak 

mungkin terhapus oleh waktu sampai kapanpun. Perang selalu dikaitkan 

sebagai bukti sejarah yang mana menunjukkan  sebuah keserakahan 

manusia.
7
 Di sisi lain, perang merupakan manifestasi bagi suatu negara 

sebagai senjata dan harga diri. Salah satu perang yang tidak dapat 

terhindarkan dalam sejarah Nusantara  ialah  Perang Bubat.  Perang 

Bubat ialah perang yang terjadi antara dua kubu Sunda dan Jawa. 

Disebut peristiwa sejarah karena Perang Bubat  tercatat dalam beberapa 

sumber historiografi tradisional Nusantara, seperti dalam Serat 

Pararaton, Kidung Sunda, Kidung Sundanyana, dan Carita 

Pahrayangan.
8
 Dalam kitab-kitab tersebut diungkapkan peristiwa 

Perang Bubat dengan penekanan yang berbeda-beda. 
9
 

             Muhammad Yamin dalam bukunya yang berjudul Tata Negara 

Majapahit, menjelaskan bahwasanya peristiwa Pasundan-Bubat atau 

Perang Bubat adalah usaha Majapahit untuk menundukan Sunda. Usaha 

                                                             
7
 Langit Kresna Hariadi, Gajah Mada Sanga Turangga Paksowani, (Solo: Tiga Serangkai, 2018), 

8. 
8
 Sarip Hidayat, Pandangan Dunia Orang Sunda Dalam Tiga Novel Indonesia Tentang Perang 

Bubat, JURNAL : Metasastra, Vol. 8 No.1, Juni 2015: 105-120, (Bandung: Balai Bahasa Provinsi 

Jawa Barat,2015), hlm. 105. 
9
 Sarip Hidayat, Pandangan Dunia Orang Sunda Dalam Tiga Novel Indonesia Tentang Perang 

Bubat, 105. 
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penaklukan Sunda termasuk upaya dalam sumpah palapa yang mana 

merupakan manifestasi politik untuk menyatukan Nusantara.
10

 

             Tokoh sentral dalam peristiwa perang Bubat adalah sosok 

Gajah Mada. Gajah  Mada dianggap sebagai orang yang menyebabkan 

terjadinya perang bubat hingga mengakibatkan gagalnya perkawinan 

Prabu Hayam Wuruk dengan putri kedaton Sunda  dan terbunuhnya 

keluarga besar dari kerajaan Sunda. Dalam menjalankan agenda 

politiknya melalui Sumpah sakti atau Hamukti Palapa, Gajah Mada 

melakukan kesalahan yang membuat banyak pihak menjadi kecewa.
11

 

Peristiwa Perang Bubat terjadi pada tahun Saka 1279 atau 1357 M di 

lapangan Bubat, Majapahit.
12

 (Hardjowadojo, 1953: 53) 

           Sebelum terjadinya perang Bubat, diketahui bahwa tidak ada 

perselisihan ataupun masalah yang terjadi antara kedua kerajaan besar 

tersebut sampai pada berlangsungnya  peristiwa terjadinya perang 

Bubat yang mengharuskan Kerajaan Sunda untuk tunduk dan mengakui 

kebesaran Majapahit, namun kerajaan Sunda menolak tawaran untuk 

tunduk dengan kerajaan Majapahit hingga terjadilah perang Bubat.
13

   

            Melihat hal tersebut Gajah Mada yang pada saat itu menjabat 

sebagai Mahapatih  tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya bisa 

menunggu karena sampai saat itu Sunda Galuh belum menyatakan diri  

                                                             
10

 Muhammad Yamin, Gajah Mada: Pahlawan Persatuan Nusantara. (Jakara: Balai Pustaka, 

1993), hlm. 256. 
11

 Hamukti Palapa           : Nama lain dari sumpah palapa. 
12

 Pitono Hardjowadojo, Serat Pararaton ( 1965, hlm. 53) 
13

 Wawan Hernawan, Perang Bubat dalam Literatur Majapahit. Jurnal : Wawasan Volume  34, 

Nomor 1, Januari-Juni 2011. (Fakultas Ushuludin: Uin Sunan Gunung Djati, 2011), 41-42. 
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untuk bersatu dengan Majapahit. Sementara itu Majapahit merasa 

dirugikan karena tidak bergabungnya Sunda Galuh membuat Majapahit 

harus membayar ongkos yang sangat besar untuk menjamin keamanan 

di lautan.
14

 Gajah Mada tidak akan berhenti sampai Sunda Galuh dapat 

ditaklukan, karena Kerajaan Sunda dan Kerajaan Majapahit pada waktu 

itu merupakan dua kerajaan besar sepanjang perabadan di Nusantara 

yang hidup berdampingan, melihat hal itu Gajah Mada yang  ingin 

mewujudkan mimpinya melalui sumpah saktinya dengan menjadikan  

Kerajaan Majapahit sebagai penguasa satu-satunya di Nusantara.
15

  

          Di sisi lain, Gajah Mada tidak bisa memaksa kehendaknya untuk 

menundukkan Sunda Galuh dan bersatu dibawah panji-panji kekuasaan 

Majapahit karena beberapa hal, salah satunya yakni Sunda Galuh adalah 

wilayah yang tersendiri dan bebas merdeka serta keinginan Prabu 

Hayam Wuruk untuk tidak menaklukkan Sunda Galuh, karena Sunda 

Galuh dan Majapahit sebenarnya ada hubungan darah pada masa lalu. 

Pendiri kerajaan Majapahit yakni Raden Wijaya adalah keturunan darah 

Sunda dari  Ibunya, Dyah Lembu Tal yang bersuamikan Rakeyan 

Jayadarma menantu dari Mahesa Cempaka.
16

 

          Berselang dengan waktu menunggunya Gajah Mada atas 

menyatunya Sunda Galuh terhadap Majapahit, Prabu Hayam Wuruk di 

usianya yang muda  yakni 23 tahun menginginkan seorang Istri, setelah 

                                                             
14

 Langit Kresna Hariadi, Gajah Mada Snga Turangga Paksowani, (Soli: Tiga Serangkai, 2018), 8. 
15

 Ayip Rosidi, Ensiklopedi Sunda: Alam, manusia, dan budaya, termasuk budaya Cirebon dan 

Betawi,(Jakarta: Pustaka Jaya, 2000), hlm, 129) 
16

 Wawan Hernawan, Perang Bubat dalam Literatur Majapahit. Jurnal : Wawasan Volume  34, 

Nomor 1, Januari-Juni 2011. (Fakultas Ushuludin: Uin Sunan Gunung Djati, 2011), 39. 
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ia melihat lukisan putri sekar kedaton dari Sunda yang bernama Dyah 

Pitaloka Citraresmi, Ia ingin memperistri Putri Sunda tersebut.
17

 Tujuan 

dari perkawinan tersebut selain menginginkan seorang Istri, Prabu 

Hayam Wuruk ingin mempererat tali persaudaraan yang telah lama 

putus. Sedangkan tujuan lain dari Kerajaan Sunda Galuh dari 

pernikahan tersebut adalah agar kerajaan Sunda tidak menjadi jajahan 

Majapahit karena adanya sebuah pernikahan tersebut. 
18

Adapun alasan 

lain adalah Prabu Hayam Wuruk memperistri putri Sunda Citraresmi 

karena adanya dorongan Politik untuk mengikat persekutuan dengan 

Negeri Bojong Galuh.
19

 

         Atas restu keluarga kerajaan, Pangeran Pati mengirimkan Surat 

kehormatan yang disampaikan oleh Patih Madu kepada Raja Sunda 

Maharaja Linggabuana untuk melamar Dyah Pitaloka Citraresmi. 

Lamaran tersebut diterima dan Pernikahan dilangsungkan di ibukota 

Majapahit, rombongan dari Kerajaan Sunda Galuh datang dengan Raja 

dan Permaisuri. Setelah tiba di Lapangan Bubat,
20

 Raja Linggabuana 

diminta oleh Gajah Mada untuk tunduk kepada Majapahit dan Putri 

                                                             
17

 Dyah Pitaloka Citraresmi   Nama dari sekar kedaton Sunda Galuh anak dari Maharaja 

Linggabuana, buah perkawinan dengan permaisuri Dewi Lara Lingsing . Muhammad Yamin 

(Gajah Mada, Pahlawan Persatuan Nusantara), menyebut Dyah Pitaloka Citrasymi, sementara 

Dr.Purwadi,M.Hum (Jejak Nasionalisme Gajah Mada) menyebut Dyah Pitaloka Citraresmi. 
18

 Wawan Hernawan, Perang Bubat dalam Literatur Majapahit. Jurnal : Wawasan Volume  34, 

Nomor 1, Januari-Juni 2011. (Fakultas Ushuludin: Uin Sunan Gunung Djati, 2011), 39. 
19

 Bojong Galuh       : Nama lain dari Sunda Galuh. Bojong Galuh terletak di sebidang tanah yang 

kini berubah menjadi hutan dengan luas 25,5 ha, pada pertemuan sungai Cimuntur dan Sungai 

Citanduy, di tepi jalan raya Ciamis-Banjar km 17. 
20

 Lapangan Bubat    : Letak lapangan bubat masih menjadi perdebatan kalangan sejarawan 

namun dari beberapa referensi literatur ada yang menyebutkan letaknya di pantai barat Majapahit 

dari ibukota Trowulan, dalam buku Kepemimpinan Hayam Wuruk: Nilai-nilai Leadership 

Pimpinan Bangsa karya dari Ismono menyatakan bahwasanya lapangan Bubat berada di Candi 

Brahu. 
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Sunda dijadikan persembahan sebagai bukti tunduknya Sunda Galuh 

terhadap Majapahit.
21

  

           Tindakan yang dilakukan oleh Gajah Mada tersebut, membuat 

Raja Linggabuana naik pitam dan lebih memilih angkat senjata 

membela harga diri dan martabat Kerajaan Sunda daripada harus 

tunduk menjadi bawahan kerajaan Majapahit. Perang Bubat 

berlangsung tragis dan herois di Lapangan Bubat, rombongan Sunda 

Galuh  terbunuh di Lapangan Bubat. Peristiwa perang Bubat tersebut 

menyisakan luka yang dirasakan oleh suku Sunda terhadap suku Jawa, 

kematian sebagian keluarga kerajaan adalah bagian terkelam bagi 

Sunda.         

            Setelah peristiwa perang Bubat, terjadi kekosongan 

kepemimpinan di kerajaan Sunda Galuh. Kosongnya kepemimpinan 

tersebut kemudian digantikan oleh Niskala Wastu Kencana yang pada 

saat itu tidak mengikuti rombongan Sunda Galuh menuju Majapahit. Ia 

menjalankan kerajaan Sunda dengan usia yang sangat muda yakni 9 

tahun, namun dalam menjalankan pemerintahan, Ia  dibantu oleh paman 

sekaligus mahapatih kerajaan Sunda yang bernama Hyang Bunisora 

Suradipati.
22

  Atas peristiwa tersebut namun Niskala Wastu Kencana 

yang saat itu diangkat sebagai penerus dari kerajaan Sunda 

menggantikan Ayahnya melarang rakyatnya untuk tidak berhubungan 

                                                             
21

 Langit Kresna Hariadi, Gajah Mada Sanga Turangga Paksowani, (Solo: Tiga Serangkai, 2018), 

42. 
22

 Djadja Sukardja, Astana Gede Kawali. Cetakan kedua, (Ciamis: Kamendikbud Kabubapaten 

Ciamis, 2002), hlm, 23. 
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lagi dengan orang-orang Majapahit. Niskala memutus hubungan apapun 

dengan Majapahit dan mengisolasikan Sunda dari urusan orang Jawa 

sekalipun. Adapun dampak yang terjadi setelah berakhirnya perang 

bubat tahun 1357 ialah  rusaknya hubungan dari kerajaan Majaphit dan 

Kerajaan Sunda, gagalnya perkawinan Hayam Wuruk dengan Dyah 

Pitaloka serta dipecatnya Gajah Mada dari dampar Kepatihan, dan 

dalam politik Majapahit mengalami keruntuhan sedikit demi sedikit 

karena banyak dari mereka yang menyatakan untuk tidak terikat lagi 

dengan Kerajaan Majapahit, dan dalam bidang sosial budaya yakni 

rusaknya hubungan diplomati antara kerajaan Majapahit dan kerajaan 

Sunda
23

 

            Kajian  pada  penelitian ini berjudul “Tinjauan Historis 

Peristiwa Perang Bubat Tahun 1357 Dalam Manuskrip Serat 

Pararaton” bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

penyebab terjadinya perang Bubat berdasarkan  informasi naskah 

sejarah tradisional. Sumber utama yang digunakan  untuk melakukan 

penelitian ini adalah Serat Pararaton  yang berisikan kisah raja-raja 

Majapahit yang ditulis dalam bahasa Kawi. Namun dalam mengerjalan 

penelitian ini,  peneliti menggunakan Serat Pararaton yang sudah di 

terjemahkan dengan bahasa Indonesia ejaan lama.
24

  Selain pararaton 

sebagai sumber utama, peneliti menggunakan manuskrip lain sebagai 

                                                             
23

 Sandi Tomy Irawan, Muhammad, dan Yulis Siska, Tinjauan Historis Dampak Perang Bubat 

Dalam Bidang Politik di Majapahit Tahun 1357, (Lampung: STKIP PGRI Bandar Lampung), hlm. 

10-14. 
24

 Hall, D.G. E, Sejarah Asia Tenggara, Surabaya, Usaha Nasional, 1988, hal. 77. 
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sumber pendukung sebagai  pembanding  Serat Pararaton yakni Carita 

Parahyangan  yang akan di analisis menggunakan teori Intertekstual.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

          Obyek dari penelitian ini berfokus pada peristiwa Perang Bubat 

Tahun 1357 M dalam Manuskrip Serat Pararaton, deskriptif manuskrip 

yang menjelaskan tentang tempat penyimpanan manuskrip dan informasi 

lainnya yang berkaitan dengan manuskrip Serat Pararaton dan dampak-

dampak setelah peristiwa Perang Bubat. Dalam proses penelitian ini, 

penulis akan berfokus pada peristiwa kronoogis Perat Bubat yang terjadi 

pada tahun 1357 dimana tercatat dalam manuskrip Serat Pararaton. Selain 

itu peneliti juga menjelaskan tentang manuskrip Serat Pararaton  dan 

dampak yang terjadi setelah Perang Bubat tersebut selesai. 

          Selain itu dalam sebuah karya tulis ilmiah diperkuat sebuah rumusan 

masalah agar pembahasan lebih terstruktur dan menghasilkan sebuah 

kesimpulan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantanya 

ialah:  

1. Bagaimana deskriptif  naskah manuskrip Serat Pararaton? 

2. Bagaimana kronologis Peristiwa  sejarah Perang Bubat tahun 1357 M 

dalam Serat Pararathon?  

3. Bagaimana dampak yang terjadi setelah perang bubat terjadi tahun 

1357 M? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk sejarah terjadinya 

Perang Bubat pada tahun 1357 M melalui Manuskrip Serat Pararaton 

yang disunting ke dalam bahasa Indonesia dengan ejaan lama. Adapun 

tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Mengetahui deskripsi naskah manuskrip Serat Pararaton  

2. Mengetahui kronologis peristiwa sejarah Perang Bubat tahun 1357 M  

dalam Serat Pararathon. 

3. Mengatahui dampak yang terjadi setelah perang bubat pada tahun 

1357.  

Selain itu penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat yang 

dapat dirasakan oleh berbagai masyarakat diantaranya : 

a. Manfaat Teoritis 

   Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

pemahaman secara runtut mulai dari periatiwa  kejadian, deskriptif 

manuskrip dan dampak yang terjadi dari peristiwa perang Bubat 

pada Tahun 1357 M  dalam manuskrip Serat Pararaton yang sudah 

disunting ke dalam bahasa Indonesia dengan ejaan lama.  Dengan 

harapan, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam dunia 

keilmuan tentang Sejarah perang di Majapahit bagi khalayak umum 

serta menambah wawasan dan khasanah mengenai peristiwa Perang 

Bubat dalam ingatan sejarah Majapahit.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 
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Manfaat penelitian ini bagi peneliti bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan sejarah seputar perang Bubat yang terjadi di 

lapangan bubat pada tahun 1357. Bagi masyarakat penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi perang Bubat dari manuskrip 

yang sudah disunting ke dalam bahasa Indonesia dengan ejaan 

lama yakni Serat Pararaton mulai dari bagaimana peristiwa itu 

terjadi, konflik yang mendasari peristiwa perang Bubat dan 

dampak apa  saja yang terjadi setelah berakhirnya perang Bubat 

pada tahun 1357 M. Sehingga dari penelitian ini masyarakat 

diluar sana mengetahui sejarah perang Bubat. 

2. Bagi Akademik 

Bagi akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukkan akan pentingnya sejarah dan memberikan 

informasi sejarah yang akurasi serta menjadi rujukan bagi para 

akademisi dan yang lainnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

mengenai peristiwa sejarah perang Bubat yang terjadi pada 

tahun 1357 M dalam manuskrip yang sudah disunting ke dalam 

bahasa Indonesia dengan ejaan lama yakni Serat Pararaton 

sehingga masyarakat diluar sana mengerti sejarah peristiwa, 

intrik konflik dan dampak yang diberikan atas terjadinya perang 

Bubat pada tahun 1357 M.  Hasil dari penelitian ini diharapkan 
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oleh peneliti bisa manambah wawasan dan khasanah yang dapat 

dipetik dari Peristiwa perang Bubat untuk tidak memendam 

kebencian antara kedua suku Jawa dan Sunda karena Sejarah 

masa lalu sebaiknya disimpan dalam memori sejarah tanpa 

melanjutkan episode selanjutnya. 

D. Penelitian Terdahulu 

Gambaran umum mengenai Tinjauan Historis Peristiwa Perang 

Bubat Tahun 1357 M Dalam Manuskrip Serat Pararaton dapat dilihat 

dari beberapa peneliti terdahulu sebagaimana yang diulas oleh para 

akademisi sebagai berikut : 

1. “Sumpah Palapa Sumpah Sang Maha Patih Berdarah Sunda (Kisah 

Drama Percintaan Maha Pathih Gajah Mada DeNGAN Dyah 

Pitaloka, Putri Mahkota Kerajaan Sunda). (Jurnal) ditulis oleh 

Hidayat R, tahun 2009. 

2. “Kearifan Budaya Sunda dalam Peralihan Kepemimpinan Kerajaan 

Sunda Kawali setelah Perang Bubat”. (Jurnal) ditulis oleh Rusya’i 

Padmawijaya dan Siti Khodijah, tahun 2014. 

3. “Bubat Sisi Gelap Hubungan Kerajaan Majapahit Hindu Dengan 

Kerajaan Sunda”, (Jurnal) ditulis oleh Syaiful Azmi  

4. ” Perang Bubat Dalam Literatur Majapahit” (Jurnal) ditulis oleh 

Wawan Hernawan pada tahun 2011 
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5. “Perang Bubat, Representasi Sejarah Abad ke-14 dan Resepsi 

Sastranya” (Jurnal) ditulis oleh Yeni Mulyani Suprianti pada tahun 

2018. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

              Metode pendekatan merupakan sebuah cara atau metode yang 

digunakan dalam  melihat suatu rangkaian peristiwa. Menurut Sartono 

Kartodirjo, penggambaran suatu peristiwa tergantung pada pendekatan 

yang digunakan. Yang mana dari pendekatan tersebut memiliki makna dari 

segi mana memandangnya.
25

 Penelitian ini yang berjudul “Tinjauan 

Historis Perang Bubat dalam Manuskrip Serat Pararaton Tahun 1357 M”  

menggunakan pendekatan sejarah dan disiplin ilmu filologi.  

           Pendekatan sejarah atau historis menurut Kuntowijoyo, dalam buku 

yang berjudul Pengantar Ilmu Sejarah menyatakan bahwa sejarah 

merupakan rekonstruksi masa lalu.
26

 Pendekatan sejarah mempunyai 

tujuan untuk menemukan sumber-sumber sejarah sebagai pengukur kritis 

dalam penelitian. Selain itu, tujuan lain dari pendekatan sejarah adalah  

memaparkan atau menjelaskan mengenai sejarah perang bubat dalam Serat 

Pararaton. Sementara itu pendekatan yang lain dengan menggunakan ilmu 

bantu filologi untuk meneropong perisatiwa Perang bubat dalam 

manuskrip Serat Pararaton. 

                                                             
25

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1993), 4. 
26

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), hal.14. 
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      Menurut Fathurrahman, disiplin ilmu filologi merupakan sebuah kajian 

yang akrab dengan karya tulisan dan kebudayaan pada zaman dulu. 

Pengkajian ilmu filologi ini dilakukan karena dapat menggali informasi-

informasi dan kebudayaan zaman  dulu melalui pemikiran pengarang yang 

terkandung di dalam teks manuskrip tersebut. Pada umumnya disiplin ilmu 

filologi ialah ilmu untuk merekonstruksi naskah-naskah kuno yang 

didalamnya terdapat teks yang akan dikaji dengan metode yang digunakan 

peneliti. (Fatthurrahman, 2015: 17).  

Berbekal pada pengetahuan disiplin ilmu Filologi yang berkenaan 

dengan isi manuskrip  ini, peneliti mencoba  memahami isi teks yang 

mengandung ide-ide atau amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang 

kepada pembaca.
27

  Sejalan dengan Pendekatan ini, peneliti ingin 

memahami isi teks  dari manuskrip yang sudah disunting ke dalam bahasa 

Indonesia ejaan lama yakni Serat Pararaton oleh Pitono Hardjowadojo 

untuk menggali infomasi mengenai peristiwa Perang Bubat yang terjadi 

pada tahun saka 1279 atau 1357 M. Pendekatan menggunakan disiplin 

ilmu filologi langsung kepada tahap interpretasi karena manuskrip Serat 

Pararaton yang digunakan sudah pada tahap penyuntingan ke dalam 

bahasa Indonesia ejaan lama oleh Pitono Hardowardojo pada tahun 1965. 

            Penelitian ini menggunakan teori Intertekstual. Ilmu intertekstual 

pertama kali di gagas oleh seorang filsuf dari Rusia yang mempunyai 

minat pada dunia sastra bernama Mikhail Bakhtin. Menurutnya, 

                                                             
27

 Nabila Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Forum Kajian Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), hal. 27. 
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Intertekstual menekankan pada pengertian bahwa sebuah teks sastra selalu 

dipandang sebagai tulisan sisipan atau cangkokan pada kerangka teks-teks 

sastra lain, seperti tradisi, jenis sastra, parodi, acuan atau kutipan (Noor 

2007: 4-5). Teori Intertekstual ini kemudian dikembangkan dan 

diperkenalkan oleh Julia Kristeva. Menurutnya, setiap teks merupakan 

sebah mozaik kutipan-kutipan, setiap teks merupakan penyerapan dan 

transformasi dari teks-teks lain.
28

         

           Intertekstual menurut Kristeva mempunyai prinsip dan kaidah 

tersendiri dalam penelitian suatu karya sastra, antara lain : (1) Interekstual 

melihat hakikat sebuah teks yang di dalamnya terdapat berbagai teks; (2) 

Interkets menanalisis sebuah karya itu berdasarkan aspek yang membina 

karya tersebut, yaitu unsur-unsur struktur seperti tema, plot, watak dan 

bahasa, serta unsur-unsur di luar struktur, seperti unsur sejarah, budaya, 

agama yang menjadi bagian dari komposisi teks; (3) teori interteks juga 

menyebutkan bahwa sebuah teks itu tercipta berdasarkan karya-karya lain. 

Kajian tidak hanya mengacu pada sebuah teks yang dibaca, tetapi meneliti 

teks-teks lainnya untuk melihat aspek-aspek yang meresap ke dalam teks 

yang ditulis atau dibaca atau dikaji; (4) yang dipentingkan dalam interteks 

adalah menghargai pengambilan, kehadiran, dan masuknya unsur-unsur 

lain ke dalam sebuah karya.
29

 

                                                             
28

 Julia Kristeva, Desire in Languange a Semiotic Approach to Litterature and Art. Oxford: Basil 

Blackwell, hlm,66. 
29

 Abdul Rahman Napiah, Tuah Lebat Dalam Drama Melayu: Satu Kajian Intertekstualitas: Kuala 

Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, hlm, 15. 
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           Alasan peneliti menggunakan teori intertekstual ini untuk 

memahami isi teks yang ada pada manuskrip Serat Pararaton dan 

membandingkannya dengan manuskrip lainnya yang memiliki cerita 

tentang peristiwa perang Bubat guna untuk menggali informasi dan 

menjadi data pelengkap penelitian ini. Sama halnya dengan prinsip 

intekstual poin ketiga yakni suatu karya ada karena sudah ada karya-karya 

lain. Begitu pula dengan peristiwa perang bubat bukan hanya pada satu 

manuskrip Serat Pararaton  tetapi peneliti juga menemukan pada 

manuskrip sastra Kidung Sundayana dan Carita Parahyangan. 

F. Metode Penelitian 

         Secara etimologis, Istilah research berasal dari dua kata, yaitu re 

dan search. Re berarti kembali atau mengulang dan search berarti 

mencari, menjelajahi, atau menemukan makna. Dengan demikian 

penelitian atau research berarti mencari, menjelajahi atau menemukan 

makna kembali secara berulang-ulang.
30

 Sedangkan metode penelitian 

adalah tata cara untuk mendapatkan data dalam melakukan penelitian. 

Dalam melakukan penelitian, peneliti membutuhkan sebuah cara 

bagaimana penelitian ini dapat berjalan dengan benar.  Penelitian ini 

menggunakan metode sejarah. Menurut Louis Gottschlak metode  

penelitian sejarah membahas tentang penelitian sumber, kritik sumber, 

dan penyajian hasil penelitian.
31

 Sejalan dengan penelitian ini yang ingin 

                                                             
30

 Sudarwan Danim dan Darwis, Metode Penelitian Kebidanan : Prosedur, Kebijakan, dan Etik. 

Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2003), 29. 
31

 Louis Gottschlak, Mengerti Sejarah, Ter. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 1985), hal-22. 
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memahami dan menganalisis  peristiwa yang terjadi dimasa lampau 

berupa fakta-fakta sejarah  perang Bubat mulai dari latar belakang yang 

menyebabkan terjadinya peristiwa perang Bubat mulai dari konflik yang 

menyebabkan perang Bubat dan dampak akhir dari perang Bubat 

tersebut. melalui manuskrip Serat Pararaton yang sudah disunting ke 

dalam bahasa Indonesia ejaan lama. Dalam metode peneliian sejarah 

sendiri memiliki beberapa tahapan yaitu : Hereustik, Verifikasi, 

Interpretasi, dan Historiografi.  Adapun yang perlu dijelaskan berkaitan 

dengan metode  dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Hereustik  

              Dalam penelitian sejarah, tahapan awal ini merupakan upaya 

yang harus dilakukan. Langkah hereustik atau pengumpulan sumber 

adalah tahapan untuk mencari sumber-sumber yang mana berkaitan 

dengan peneliitan yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan sumber berupa manuskrip berbentuk digital, artikel, 

buku-buku, jurnal dan peneliitan terdahulu. Dalam hal ini sumber data 

penelitian yang digunakan sebagai berikut : 

a. Sumber Primer   

 Sumber primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis oleh 

pihak-pihak yang secara langsung terlibat dan atau menjadi saksi 
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mata dalam peristiwa sejarah.
32

  Adapun data utama dari penelitian 

ini adalah : 

1. Serat Pararaton oleh Pitono Hardjowadojo 1965 

2. Kitab Pararaton terjemahan  

3. Carita Parahyangan oleh Saleh Atja 1968 

4. Perang Bubat oleh Yoseph Iskandar 2016 

5. Jurnal l: Bubat Sisi Gelap Hubungan Kerajaan Majapahit 

Hindu     Dengan Kerajaan Sunda oleh Syaiful Azmi. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder disebut juga dengan data pendukung atau 

data tersedia dalam penelitian ini. Konteks data sekunder 

dipergunakan untuk saling melengkapi. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini, diantaranya : 

1. Eddy K.Iskadar. 2007. Citraresmi Riwayat Menyayat 

Perang Bubat. (Bandung: PT. Kiblat Buku Utama) 

2. Hidayat R. 2009. Artikel: Sumpah Palapa Sumpah Sang 

Maha Patih Berdarah Sunda (Kisah drama Percintaan Maha 

Patih Gajah Mada Dengan  Dyah Pitaloka, Putri Mahkota 

Kerajaan Sunda)  

3. Langit Kresna Hariadi. 2018. Gajah Mada Snaga Turangga 

Paksowani. (Solo: Tiga Serangkai) 

                                                             
32

 Lilik Zulaicha, Metodoloi Sejarah (Surabaya, UINSA Press, 2014), 78, 
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4. Nurhayati, Enung. 2018. Gajah Mada. (Jakarta: PT Buku 

Seru). 

5. Reza Primayandi. 2002.  Perang Bubat. (Pelangi) 

6. Rusya’i Padmawijaya dan Siti Khodijah. 2014. Jurnal: 

Kearifan Budaya Sunda dalam Peralihan Kepemimpinan 

Kerajaan Sunda di Kawali setelah perang Bubat. 

7. Saleh Danasasmita. 1950.  Naskah Perang Bubat 

8. Syaiful Azmi. Jurnal: Bubat Sisi Gelap Hubungan Kerajaan 

Majapahit Hindu Dengan Kerajaan Sunda. 

9. Wawan Hernawan. 2011. Jurnal: Perang Bubat Dalam 

Literatur Majapahit. Dan lain sebagainnya. 

10. Yeni Mulyani Suprianti.  2018 .  Jurnal: Perang Bubat, 

Representasi Sejarah Abad ke-14 dan Resepsi Sastranya. 

11. Yoseph Iskandar. 2016. Perang Bubat. (Bandung: Kiblat 

Buku Utama), dan lain sebagainya. 

2. Verifikasi 

Setelah pengumpulan sumber data, proses selanjutnya 

adalah melakukan penelitian sejarah berikutnya adalah menyeleksi, 

menilai, dan menguji sumber-sumber yang diperoleh. Tugas utama 

pada tahan verifikasi adalah berusaha melihat kredibilitas dan 

autentisitas sumber data.
33

 Verifikasi dilakukan dengan cara 

membandingkan satu sumber dengan sumber yang lain. dalam 

                                                             
33 Ibid ,78. 
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verifikasi terdapat dua jenis kritis yang dilakukan yaitu kritik intern 

dan kritik ekstern. 

 Dalam kritik ekstern hal yang dibahas adalah mengenai 

autentik atau asli tidaknya suatu sumber peneliitian tersebut. 

Sedangkan kritik intern adalah kritik yang dilakukan untuk 

membuktikan apakah sumber tersebut dapat dipercaya atu tidak. 

Kedua kritik tersebut sangat erkaitan karena selain harus 

membuktikan keasilan suatu sumber, juga harus membuktikan 

apakah judul tersebut bisa dipercaya atau tidak. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan sumber data tertulis dan kemudian 

membandingkan antara sumber data satu dengan sumber data yang 

lainnya. Seperti sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan manuskrip Serat Pararaton dan membandingkannya 

dengan manuskrip Carita Parahyangan. Verifikasi dilakukan agar 

didapatkan sumber yang kongkret dan dapat dipercaya sebagai 

bahan dari penelitian. 

3. Interpretasi 

Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti 

ialah Interpretasi. Interpretasi adalah menyimpulkan sebuah 

kronologis peristiwa sejarah yang terjadi pada masa lalu dengan 

sumber data yang di dapat melalui tahapan hereustik. Sehingga 

sumber yang berada dihadapan penulis memang sumber yang 

benar-benar otentik dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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Dalam penelitian ini, penulis pengurutan peristiwa sejarah 

dimuali dari awal penjelasaan tentang manuskrip Serat Pararaton. 

Kemudian, kronologis peristiwa Perang Bubat pada tahun 1357 M 

dalam manuskrip Serat Pararaton serta dampak yang terjadi 

setelah peristiwa Perang Bubat tahun 1357 M. 

4. Historiografi 

Tahapan terkahir dalam sebuah penelitian sejarah adalah 

Historiografi atau kepenulisan  sejarah.  Dalam tahapan  terakhir 

ini, proses rekonstruksi peristiwa di masa lalu dilakukan dengan 

data-data sumber yang diperoleh oleh penulis. Pada tahapan 

terakhir ini peneliti berusaha menuliskan dan mendeskripsikan  

sebuah peristiwa melalui kronologis sejarah yang kemudian di 

dekripsikan dari sumber data yang ia dapatkan.  Adapun 

kepenulisan sejarah ini harus memperhatikan aspek kronologi 

sejarah itu sendiri, penelitian ini berkaitan dengan keilmuan sejarah 

sehingga skripsi ini menjadi sebuah karya ilmiah yang sistematis 

dan juga obyektif. Historiografi yang digunakan dalam kepenulisan 

ini adalah Historiografi Tradisional yang mana awal 

kemunculannya sebelum adanya kesadaran historis. Corak dari 

historiografi Tradisonal diperlihatkan oleh Babad, tambo, hikayat, 

silsilah lontar dan sebagainya.
34

 Historiograi Tradisional 

                                                             
34

 Taufiq Abdullah, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3S, 1996), 

hlm 226. Dalam historiografi Tradisional makna simbolik bersifat peristiwa yang sebenarnya itu 

adalah pesan kutural (Budaya) serta nilai-nilai yang akan disampaiakn. Disisi lain historiografi 

tradisional berfungsi sebagai aktualisasi pandangan hidup. 
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mempunyai nilai sejarah yang berbeda-beda karena tercampur 

unsur mite dalam sejarah dan mengandung banyak anakronisme 

sehingga antara “Dichtung” dan “Whrheitnya” perlu dipisahkan. 

Selain itu historiografi tradisional memiliki orientasi yang bersifat 

etnis kultural.
35

 Penulisan historiografi tradisional lebih banyak 

menyoroti peristiwa sejarah dari keagungan raja-raja dan kejayaan 

dalam setiap kepemimpinannya atau biasa dikenal dengan Istana 

Sentris. Ini merupakan salah satu ciri khas yang mencolok dari 

historiografi tradisional.
36

 

G. Sistematika Pembahasan 

Rancanagan penelitian ini dengan judul “Tinjauan Historis 

Peristiwa Perang Bubat Tahun 1357 M  Dalam Manuskrip Serat 

Pararaton”  yang akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk 

bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab demi bab, diantaranya: 

 Bab pertama menjelaskan beberapa hal penting kapada 

penelitian tentang  tinjauan historis peristiwa perang Bubat tahun 1357 

M dalam Manuskrip Serat Pararaton. Dijelaskan pula hendak ke mana 

penelitian ini berjalan. Bagian ini merupakan bagian dari pendahuluan 

yang isinya  terbentang mulai dari  latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, fokus masalah, batasan masalah, dan manfaat 

penelitian. Selain itu pada bab ini akan dijelaskan tentang kajian 

pustaka yang terdiri dari beberapa sub bab, diantaranya: penegasan 

                                                             
35

 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm.1. 
36

 Wahyu Iryana, “Histoiografi islam di Indonesia ,  Jurnal al-Tsaqafa Volume 14 No. 01, (Januari, 

2017), (STKIP Pangeran Dharma Kusuma Indramayu), 31. 
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istilah judul yang berisi teori tinjauan historis, Perang Bubat, 

Manuskrip, dan Serat Pararaton. Kemudian dilanjutkan dengan sub 

bab penelitian terdahulu dan kerangka kajian. 

Bab kedua menjelaskan tentang keadaan naskah manuskrip 

Serat Pararaton. Mulai dari deskripsi Serat Pararaton seperti tempat 

penyimpanan manuskrip berada, deskriptif fisik manuskrip, struktur isi 

dari peristiwa Perang Bubat dalam Serat Pararaton  dan perbandingan 

dua manuskrip yakni Serat Pararaton dan Carita Parhyangan. 

 Bab ketiga menjelaskan tentang keterkaitan Gajah Mada dalam 

perang bubat dan kronologi kejadian Perang Bubat yang terjadi pada 

tahun 1357 M pada Serat Pararaton. Kemudian peneliti menganalisis 

penyebab terjadinya Perang Bubat pada tahun 1357 M dalam manuskrip 

Serat Pararaton. 

 Bab keempat menjelaskan tentang dampak-dampak yang terjadi 

atas peristiwa Perang Bubat baik dari segi politik, sosial-budaya, agama  

dan diplomasi dari kerajaan Majapahit. 

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup pada 

penelitian ini. Adapun sub bab dalam bab keenam ini terdiri dari 

kesimpulan penelitian dan saran. Pada kesimpulan akan menjawab 

secara singkat pertanyaan dari rumusan masalah dan saran untuk 

peneitian tersebut. 
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BAB II 

 

     MANUSKRIP SERAT PARARATON  

 

 

A. Lokasi Penyimpanan Manuskrip Serat Pararaton 

Museum Sejarah Jakarta atau yang  lebih dikenal dengan nama 

museum Fatahillah merupakan salah satu bangunan yang didirikan oleh 

bangsa Belanda semasa mereka menduduki Indonesia sebagai wilayah 

genggaman  mereka. Pendirian museum  tersebut, awalnya adalah sebuah 

gedung balaikota yang  kemudian mengalami perubahan.  Menurut Bonke 

(2015: 25)  pendirian gedung pertama  balaikota  didirikan di sebuah 

wilayah dekat dengan Sungai Ciliwung. Balai kota ini memiliki dua lantai 

dan pertama kali berfungsi sebagai gereja.
37

 Kemudian pada tanggal 27 

April 1626, Gubernur VOC  Pieter de Carpentier (1623-1627)  membuat 

keputusan untuk membangun gedung balai kota baru dan menggantikan 

gedung yang pertama, gedung balai kota  inilah yang menjadi cikal bakal 

berdirinya museum Sejarah Jakarta.
38

  Peletakan batu pertama dilakukan 

pada 30 Mei 1626 dan dilakukan oleh tiga orang yang memiliki kontribusi 

penuh terhadap pembangunan gedung yang berdiri di Taman Fatahillah. 

Adapun tiga orang tersebut ialah Willem Jorizon Van Der Velde sebagai 

seorang arsitek, Jan Fredrik Kemmer sebagai mandor dan pemborong 

bangunan, dan Frank Van Balen yakni seseorang yang merenovasi gedung 

                                                             
37

 Hans Bonke, Anne Handojo, Dari Stadhuis Sampai Museum. (Jakarta: Unit Pengelola Museum 

Kesejarahan Jakarta, 20150, hal-25. 
38

 Adrianus Waranei Muntu, “Evaluasi Pembangunan Museum Sejarah Jakarta Sebagai Daya 

Tarik Wisata Sejarah”, Jurnal Hospitality dan Pariwisata Vol.4 (No.1) 2018. Issn : 2442-5222. 

Universitas Bunda Mulia, hlm-114. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

tersebut.
39

 Tidak sampai pada peletakan batu di balaikota yang baru, Pada 

tanggal 25 Januari 1707, gedung balaikota tersebut direnovasi  untuk 

mendapatkan suasana yang lebih modern. Renovasi tersebut dilakukan 

pada masa Pemerintahan Gubernur Jenderal Joan Van Hoorn dan selesai 

direnovasi pada tanggal 10 Juli 1710 pada  masa pemerintahan Gubernur 

Jenderal Abraham van Riebeeek.
40

  

  Arsitektur bangunan dari museum Fatahillah sendiri memiliki 

gaya pada abad  ke-17 dengan sentuhan neoklasik berlantai tiga dengan cat 

kuning tanah, pintu dan  jendela terbuka dari kayu jati berwarna hijau 

tua.
41

 Bagian dari atap museum Fatahillah memiliki penunjuk arah mata 

angin. Museum ini memiliki luas lebih dai 1.300 meter persegi lengkap 

dengan pekarangan dan sebuah kolam hias.
42

 Sebelum berfungsi menjadi 

museum gedung tersebut digunakan sebagai pusat pemerintahan misili 

warga, segala keputusan yang menyangkut hidup orang-orang yang  

diambil oleh para penguasa kota berada dibalik gedung tersebut.
43

 

                                                             
39

 Hans Bonke, Anne Handojo, Dari Stadhuis Sampai Museum. (Jakarta: Unit Pengelola Museum 

Kesejarahan Jakarta, 20150, hal-32. 
40

 Rusmiyati, Dewi Murwaningrum, M. Amperawan Marpaung, dkk. Katalog Museum Indonesia 

Jilid I. (Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan: Jakarta,2018), hlm.286. 
41

 Agus Munandar, Sejarah Permuseuman di Indonesia. (Direktprat Permuseuman), hlm. 78. 
42

 Ibid, 78. 
43

 Ariani, “Perubahan Fungsi Pada Museum Fatahillah Ditinjau Dari Teori Poskolonial” ,  

JURNAL : Humaniora Vol.6 No.4 (Oktober, 2015),  (Jakarta: Program Studi Desain Produk 

FSRD) hlm, 484. 
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Halaman depan Taman Fatahillah pernah menjadi lokasi dimana 

berbagai tahanan dan terdakwa pada masa VOC.
44

  

Pada periode 1925-1942 museum Fatahillah pernah difungsikan 

sebagai kantor pemerintahan Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya pada masa 

Jepang datang ke Jakarta yang pada saat itu masih bersama Batavia tahun 

1942-1945 bangunan tersebut  digunakan untuk kantor pengumpulan 

logistik dari Nippon. Pada 1952 museum Fatahillah berfungsi sebagai 

markas Komando Militer Kota (KMK I), yang kemudian menjadi KODM 

0503 Jakarta Barat hingga akhirnya resmi menjadi Museum Sejarah pada 

30 Maret 1974 dan diresmikan oleh Ali Sadikin yang pada masa itu 

menjabat sebagai Gubernur Jakarta.
45

  

 

          Gambar 2.1  Standhuis 1900 

            (Sumber : Heukun, 1997) 

 

Seiring dengan perkembangan dari gedung tersebut, bangunan 

museum yang bersejarah tersebut mulai berfungsi sebagaimana mestinya 

                                                             
44

 Adrianus Waranei Muntu, “Evaluasi Pembangunan Museum Sejarah Jakarta Sebagai Daya 

Tarik Wisata Sejarah”, Jurnal Hospitality dan Pariwisata Vol.4 (No.1) 2018. Issn : 2442-5222. 

Universitas Bunda Mulia, hlm-114. 
45

 Ariani, Perubahan Fungsi Pada Museum Fatahillah Ditinjau Dari Teori Poskolonial,  JURNAL 

: Humaniora Vol.6 No.4. hlm. 490. 
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yakni sebagai museum yang didalamnya menyimpan banyak hal yang 

memiliki nilai sejarah. Perubahan fungsi Museum Fatahillah dari masa 

kolonial ke masa kini yang lebih modern seolah menggambarkan kondisi 

yang dialami oleh bangsa Indonesia sebagai bangsa yang dijajah. 

Pada tahun 1958 koleksi-koleksi dari Museum Bataviaasch 

Genootschap dan Batavia Historich Museum diserahkan kepada 

pemerintahan Indonesia, koleksi-koleksi tersebut kemudian tersimpan di 

Museum Jakarta. Adapun koleksi benda-benda bersejarah yang ada di 

Museum Sejarah Jakarta  mencapai jumlah 23.500  buah. Koleksi museum 

terdiri dari ragam bahan yakni material baik yang sejenis maupun 

campuran, meliputi logam, batu, kaca, kristal, kayu, kain, keramik, kulit, 

porselen, kertas, kulit, dan tulang. Selain terdapat koleksi-koleksi tersebut, 

terdapat koleksi lain seperti filologika, keramologika, historika, 

etnografika, dan seni rupa.
46

  

Di Museum inilah tersimpannya manuskrip Serat Pararaton 

berjumlah 3 jenis dengan nomor penyimpanan yang berbeda-beda. 

Sebelumnya manuskrip Serat Pararaton berada di Bataviasche 

Genotschap untuk di teliti oleh sarjana Belanda bernama JLA. Brandes. 

Setelah selesai diteliti dan disusun berupa buku yang berjudul Pararaton : 

Ken Arok Het Boek der Koningen van Tumapel en van Majapahit,  manuskrip 

                                                             
46

 Rusmiyati, Dewi Murwaningrum, M. Amperawan Marpaung, dkk. Katalog Museum Indonesia 

Jilid I. (Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan: Jakarta,2018), hlm.286. 
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tersebut tersimpan di Museum Sejarah Jakarta. Selain di Museum Sejarah 

Jakarta, Manuskrip Serat Pararaton juga tersimpan dalam Perpustakaan 

Radya Putaka, Surakarta.
47

  

B. Deskripsi Fisik Manuskrip 

           Deskripsi naskah manuskrip merupakan suatu penyajian informasi 

mengenai keadaan fisik naskah yang akan diteliti. 
48

Manuskrip atau yang 

disebut dengan naskah kuno merupakan salah satu peninggalan sejarah 

budaya yang menjadi khazanah setiap bangsa yang ada di dunia. Pada 

zaman dahulu sudah dikenal budaya tulis-menulis yang sangat kuat dan 

kental. 
49

Adapun karya tulis tersebut ditulis oleh para pujangga zaman 

dahulu yang memang suka sekali menulis setiap kejadian sejarah atau 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dan sezaman dengan penulis. Hakikatnya 

seorang pujangga pada zaman dahulu bukan hanya sesorang yang suka 

menulis, atau pengarang saja, namun kata Pujangga diartikan sebagai 

seseorang yang memiliki ilmu secara menyeluruh dan memiliki gelar 

Empu atau Mpu. Gelar Mpu sendiri bermakna sebagai seseorang yang ahli 

dalam agamanya, seorang cendekiawan, seseorang yang paham ilmu 

pemerintahan, dan seseorang yang memahami arti kehidupan. Karena telah 

memiliki ilmu yang menyeluruh, mudah bagi seorang Pujangga zaman 

dahulu untuk menuliskan karya sastra yang mana di dalamnya terdapat 

                                                             
47

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei 

2014. (Universitas Muhammadiyah: Purworejo), hlm. 20. 
48

 Karsono Saputra H, Pengkajian Sastra Jawa, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2008), hlm, 82. 

49
 Hirma Susilawati, Preservasi Naskah Budaya di Museum Sonobudoyo JURNAL: Al-Maktabah 

Vol. I, (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2016), hlm. 1. 
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berbagai ajaran tentang kehidupan yang dikemas dalam naskah atau 

manuskrip. (Saputra: 2008, 54) UU Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992  pada 

Bab I pasal 2 menjelaskan bahwa “naskah kuno atau manuskrip 

merupakan dokumen dalam bentuk apapun yang mana ditulis tangan 

ataupun diketik yang belum dicetak atau dijadikan buku tercetak yang 

sudah berumur 50 tahun lebih.”
50

 

  Manuskrip adalah dokumen penting yang di dalamnya mencatat 

kebudayaan dan peristiwa pada zaman dahulu, dari manuskrip tersebutlah 

setiap sejarawan dapat melihat perjalanan kehidupan pada zaman dahulu 

melalui naskah-nakah yang telah ditulis. Di  Indonesia sendiri sebagai 

bangsa yang memiliki ragam budaya dan pruralisme memiliki catatan 

tentang bagaimana kehidupan masyarakatnya, sosial budaya, adat istiadat, 

pemerintahan dan lain sebagainya yang tertuang ke dalam manuskrip-

manuskrip sejak zaman dahulu.
51

 Manuskrip yang ada di Indonesia juga 

memiliki ragam bentuk mulai dari Serat, Kitab, Suluk, Kakawin, Babad 

dan lain lain. Manuskrip yang ditulis oleh para pujangga zaman dahulu 

isinya memuat ajaran-ajaran keutamaan berupa pitutur atau nasehat serta 

contoh yang tepat terhadap perilaku yang berhubungan dengan kehidupan 

manusia sehingga sampai sekarang ini, manuskrip masih dijadikan 

pedoman. Selain berisikan ajaran-ajaran religius dan sosial ada juga serat 

yang menjelaskan peristiwa-peristiwa sejarah yang mana ditandai dengan 

angka tahun. 

                                                             
50

 Undang-undang Cagar Budaya No. 5 Tahun 1992, Bab  I Pasal 2. 
51

 Hirma Susilawati, Preservasi Naskah Budaya di Museum Sonobudoyo JURNAL: Al-Maktabah 

Vol. I, (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2016), hlm. 2-3. 
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Adapun beberapa naskah manuskrip yang tersohor yakni yang , 

pertama adalah karya dari Mpu Tantular yang hidup di abad ke 14  pada 

masa Majapahit, ia adalah seorang pujangga yang hidup sezaman dengan 

raja Rajasanagara atau Prabu Hayam Wuruk raja ke empat di Majapahit. 

Adapun karyanya yang terkenal adalah Kitab Sutasoma yang ditulis antara 

tahun 1365 hingga 1389. Kitab Sutasoma  berisikan cerita seorang  

pangeran yang bernama Sutasoma yang meninggalkan kerajaan dan tidak 

menginginkan menjadi seorang raja, ia digambarkan dalam kitab 

Sotasoma berbudi luhur,seorang yang kuata dalam beribadah dan 

mencintai agama Buddha. Adapun peran dari Kitab Sutasoma adalah 

mengajarkan ajaran agama buddha yang mengandung ajaran budi luhur 

dan taar agama. Kitab Sutasoma juga menginspirasi prinsip ideologi di 

Indonesia dengan menggunakan slogan “Tan Hana Dharma Mangrowa 

Bhineka Tunggal Ika” yang jika diartikan memiliki “Tidak ada kebenaran 

yang mendua, yang disebut dalam berbagai nama, tetapi satu hakikatnya, 

di dalam keanekaragaman terdapat yang satu, berbeda-beda tetapi tetap 

satu jua”. Manuskrip yang  kedua  yakni  karya dari Mpu Prapanca, ia  

adalah seorang  pujangga yang hidup di abad ke 14 dan hidup di zaman 

kerajaan Majapahit masih berdiri. Mpu Prapanca merupakan nama pena 

dari pujangga zaman dahulu. Nama asli dari Mpu Prapanca adalah Dyang 

Acarya Nanendra. Karya tersohor Mpu Prapanca adalah Kitab 

Negarakrtagama. Kitab Negarakrtagama adalah kitab pedoman politik 

yang di gunakan dan dijalankan pada pemerintahan Majapahit. Isi dari 
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kitab Negarakrtagama yakni : Kerajaan Majapahit yang mencapai puncak 

keemasan, perjalanan raja Hayam Wuruk melakukan kunjungan ke 

daerah-daerah, pedoman tentang tata cara upacara, tuntutan budi pekerti 

luhur, tata cara menjalanlan pemerintahan yang baik,  dan pengabdian 

mahapatih Gajah Mada.  Dan yang terakhir adalah manuskrip  Serat 

Pararaton.  

Manuskrip Serat Pararaton atau kitab Pararaton disebut dengan 

istilah kitabnya para raja-raja, kitab para datu, atau juga dikenal dengan 

kitab para ratu ditulis pada tahun saka 1535 merupakan manuskrip yang 

menjelaskan tentang raja-raja di Nusantara.
52

 Serat Pararaton adalah 

sebuah kitab naskah Sastra Jawa Pertengahan. Di akhir manuskrip Serat 

Pararaton, pengarang manuskrip ini  hanya memberikan informasi nama 

desa dan catatan waktu ketika pengarangnya menyelesaikan tulisannya 

yakni pada tahun 1535 Saka atau 3 Agustus 1613 M.
53

 Tidak diketahui 

siapa penulis dari Serat Pararaton ini, dikarenakan pujangga dahulu yang 

menuliskan Serat Pararaton tidak mengikutsertakan nama asli maupun 

nama pena ke dalam hasil karyanya. Bila dilihat dari tanggalnya, Serat 

Pararaton ditulis sejaman dengan berkuasanya Sultan Agung di Jawa. 

                                                             
52

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei 2014. 

(Universitas Muhammadiyah: Purworejo), hlm. 26. 
53

 Susanto Yunus Alfian, Pararaton Sebagai Sumber Sejarah: Pemanfaatannya Dalam 

Pembelajaran di Era Digital, Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia JPSI, Vol.2, No.1, 2019, 

(Malang: SMA Negeri 1 Sumberpucung), hal-39. 
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Meskipun tidak diketahui nama pengarangnya namun bisa dilihat beberapa 

informasi menegenai waktu dan tempat penyusunannya.
54

  

  Dalam Serat Pararaton menyebutkan bahwasanya manuskrip ini 

selesai disusun pada tahun Saka 1535 dengan chandra sengkala Wiyasa-

guna-bayuning-wong  atau 1613 M. Serat Pararaton juga menyebutkan 

bahwasanya kitab ini disusun di Sela Penek. Nama Sela Penek jika 

diastikan adalah batu yang terhimpit. Dengan kata lain tempat tersebut 

adalah daerah batu cadas di pegunungan.
55

 Beberapa sejarawan 

berpendapat bahwasanya Serat Pararaton adalah manuskrip  yang mana 

isinya dari sejarah lisan yang kemudian dicatat. Namun bagaimanapun 

Serat Pararaton tetap saja di anggap sebagai sumber sejarah atau buku 

sejarah karena di dalamnya banyak mendekripsikan kebudayaan pada 

zaman Singasari hingga Majapahit. 

Serat Pararaton  ditemukan oleh sarjana Belanda di Bali kemudian 

mansuskrip tersebut dibawa ke Batavia atau sekarang dikenal sebagai 

Jakarta dan tersimpan di Bataviasche Genotschap. Serat Pararaton 

disusun oleh sejarawan Belanda bernama  Dr. Jan Laurens Andries 

Brandes (Dr. JLA Brandes) pada sekitar tahun 1800 M  kemudian 

menerbitkan karya dengan judul Pararaton Ken Angrok of het Boek der 

Koningin van Tumapel en Majapahit  pada tahun 1896.
56

  Setelah 

                                                             
54

 Agus Aris Munandar, Menafsirkn Ulang Riwayat Ken Arok dan Ken Dedes dalam Kitab 

Pararaton. Jurnal Manasa, 1 (1), 1-15. 
55

 Susanto Yunus Alfian, Pararaton Sebagai Sumber Sejarah: Pemanfaatannya Dalam 

Pembelajaran di Era Digital, Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia JPSI, Vol.2, No.1, 2019, 

(Malang: SMA Negeri 1 Sumberpucung), hal-39-40. 
56

 Pitono Hardjowrdodjo, Serat Pararaton, (Malang: Bhatara, 1965), hlm-7. 
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penerbitan bukunya, Brandes meninggaal dunia dan penelitian dilanjutkan 

oleh rekannya bernama Prof N.J. Krom. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Prof. Krom Naskah Serat Pararaton muncul dengan 3 versi  Serat 

Pararaton dan  tersimpan di museum Jakarta dengan nomer penyimpanan 

sebagai berikut: 

a. Kropak no.377, 17 Hal. Panjang lontar 52 cm. 

b. Kropak no. 550, 47 Hal, Panjang lontar 47 cm. Kolopon kropak B 

tercantum angka tahun 1535 Caka  atau pada tahun 1613 M, Sabtu 

Pahing, wuku Wrigadyan. Waktu bertepatan pada 3 Agustus 1613 

M. 

c. Kropak No.600, 58 hal, Panjang lontar 50 cm.  Pada koloponnya 

terdapat angka tahun 1522 Caka atau  tahun 1600 M. 

Naskah Serat pararaton ditulis menggunakan aksara Bali kecuali 

pada naskah  kropak nomor 600. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 

Jawa Madya atau bahasa Jawa yang baru.
57

 Kuat dugaan bahwasanya Serat 

Pararaton ini ditemukan di Bali karena secara kepenulisnan naskah 

tersebut menggunakan aksara Bali.  Serat Pararaton berisikan informasi 

sejarah dengan adanya tahun kejadian, tempat dan nama pelaku sejarah 

yang ada di dalam Serat Pararaton itu sendiri. Isi dari serat pararaton 

sendiri dinilai sebagai manuskrip fiksi oleh beberapa sejarawan. Pendapat 

tersebut diperkuat karena kandungan isi dari Serat Pararaton dirangkai 

seperti cerita fiksi. Namun bagaimanapun Serat Pararaton adalah 

                                                             
57

 Pitono Hardjowardojo, Pararaton (Malang: Bhatara, 1965), hlm-5. 
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manuskrip yang bisa dijadikan sebagai sumber sejarah yang mana isinya 

menjelaskan berbagai peristiwa dari kerajaan Singhasari hingga  kerajaan 

Majapahit, selain itu di dalamnya juga memuat suatu peristiwa-peristiwa 

sejarah. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam Serat Pararaton yakni ; 

1. Latar belakang sosial, ekonomis, dan kebudayaan dari peristiwa-

peistiwa sejarah dalam abad ke 13-16. 

2. Sebagai sumber bagi penelitian sejarah Singasari dan sejarah 

Majapahit. 
58

 

       Serat Pararaton  yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis Serat Pararaton  yang  bernomor  Kropak no. 550, 

47 Hal, Panjang lontar 47 cm. Kolopon kropak B tercantum angka tahun 

1535 Caka  atau pada tahun 1613 M, Sabtu Pahing, wuku Wrigadyan. 

Waktu bertepatan pada 3 Agustus 1613 M yang sudah di transliterasikan 

oleh Pitono Hardjowardodjo menjadi bahasa Indonesia ejaan lama. 

Manuskrip ini terdiri dari  halaman dan berbentuk prosa dan tersimpan di 

mueum Sejarah Jakarta dan di Perpustakaan Radya Pustaka, Surakarta.
59

  

Serat Pararaton memiliki struktur yang kompleks meliputi tema, alur, 

latar, tokoh, sudut pandang dan gaya bahasa. Berikut adalah tabel 

kodikologi Serat Pararaton  dan struktur isi  dari  peristiwa  perang 

Bubat dalam  Serat Pararaton  sebagai berikut : 

 

                                                             
58

 Pitono Hardjowardojo, Pararaton (Malang: Bhatara, 1965), hlm-6. 
59

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei 

2014. (Universitas Muhammadiyah: Purworejo), hlm. 21. 
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No. Kriteria Naskah Keterangan 

1. Judul Naskah Serat Pararaton 

2. Nomor Naskah Kropak No. 550 

3. Tempat Penyimpanan Naskah Museum Sejarah Jakarta 

4. Asal Naskah Bali 

5.  Keadaan Naskah a. Kondisi Fisik lempir masih 

bagus, huruf jelas terbaca, 

diapit dengan penakep pugpug 

(pelepah), dibungkus dengan 

kotak kertas bebas asam dan 

tisu putih. Diikat dengan 

benang kapas lewat lubang 

tengah tanpa uang kepeng. 

(Naskah asli).
60

 

b. Bentuk Serat Pararaton  

yang sudah disunting Pitono 

memiliki 63 halaman  (Setelah 

diterbitkan pada tahun 1965  

dengan Bahasa Indonesia 

ejaan lama) 

6. Ukuran Naskah a. Naskah ini memiliki panjang 

                                                             
60

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei 

2014. (Universitas Muhammadiyah: Purworejo), hlm. 22. 
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lontar 47 cm (Naskah asli), 

ada sumber lain yang 

menjelaskan ukurannya 

naskahnya 32 x 20 cm.
61

 

b. Serat Pararaton  yang sudah 

diterbitkan dan disunting Pitono 

H. Memiliki panjang 22 cm 

(Setelah diterbitkan dengan 

Bahasa Indonesia ejaan lama. 

7. Tebal Naskah - 

8. Jumlah baris perhalaman a. Naskah Pararaton memuat 32 

halaman, terdiri dari 1126 Baris 

( Naskah Asli). Pada halaman 

pertama dan kedua kosong, 

lembar ketiga tertulis judul 

naskah, halaman 1 dari 33 baris, 

halaman 2-12 terdiri dari 34 

baris, halaman 13-37 terdiri dari 

37 baris, halaman 38 terdiri dari 

12 baris dan dua lembar terakhir 

kosong.
62

 

                                                             
61

 Sumber Perpustakaan Nasional, Republik Indonesia, https://khastara.perpusnas.go.id/ . diakses 

pada 13 Januari 2021. 20.03 WIB. 
62

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei 

2014. (Universitas Muhammadiyah: Purworejo), hlm. 22. 

https://khastara.perpusnas.go.id/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 

1. b. Serat Pararaton yang sudah 

disunting dengan bahasa 

Indonesia ejaan lama memuat 

63 halam dengan cover, jumlah 

tiap baris tidak menentu namun 

dalamnya dijadikan bagian-

bagian seperti bab. 

9. Huruf, aksara dan tulisan a.  Aksara Bali (bahasa Jawa 

Madya) 

b. Bahasa Indonesia dengan 

ejaan lama (yang sudah 

disunting) 

10. Cara penulisan a. Ditulis miring ke kanan, 

bentuk huruf ngetumbar dan 

menggunakan tinta berwarna 

hitam.
63

 

b.Ditulis dalam kertas kemudian 

di susun menjadi buku serat 

pararaton yang digubah oleh 

Brandes dan di alih bahasakan 

oleh Pitono Hardjowadojo pada 

                                                             
63

 Diana Prastika, Kajian Struktural Dalam Serat Pararaton: Ken Angrok, Vol./04/No.03/Mei, 

hlm.23. 
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Tahun 1965 

11.  Bahan Naskah a. Daun lontar 

b. Kertas  

12. Bahasa Nakah a. Jawa Madya (Manuskrip) 

b. Bahasa Indonesia ejaan lama ( 

Pitono Hardjowadojo, 1965) 

13.  Bentuk naskah a. Persegi panjang ( 32 x 20 cm) 

Kondisi Fisik lempir masih 

bagus, huruf jelas terbaca, diapit 

dengan penakep pugpug 

(pelepah), dibungkus dengan 

kotak kertas bebas asam dan tisu 

putih. Diikat dengan benang 

kapas lewat lubang tengah tanpa 

uang kepeng.
64

  

b. Buku  

14. Umur Naskah  

a. 408 Tahun (Naskah Asli) 

b. 56 Tahun (Yang sudah 

diterbitkan) 

15. Pengarang atau penyalin a. Dr. Jan Laurens Andinies 

Brandes kemudian dilanjutkn 

                                                             
64

 Sumber Perpustakaan Nasional, Republik Indonesia, https://khastara.perpusnas.go.id/ . diakses 

pada 15 Januari 2021. 20.03 WIB. 

https://khastara.perpusnas.go.id/
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oleh Prof N.J. Krom (Peneliti 

dan Penyusun) 

c. Pitono Hardjowadojo 

(Pengalih bahasa ke dalam 

bahasa Indonesia  ejaan 

lama) 

16. Fungsi sosial naskah 1. Mengetahui latar belakang 

sosial kehidupan pada zaman 

kerajaan Singasari dan 

Majapahit baik itu pada abad ke-

13 sampai pada abad ke-16. 

Selain itu juga dapat mengetahui 

ekonomis, kebudayaan dan 

peristiwa-peristiwa  sejarah 

dalam manuskrip Serat 

Pararaton yang telah ditulis. 

2. Sebagai sumber sejarah 

manuskrip bagi keilmuwan 

dibidang sejarah khususnya 

sejarah kerajaan Singasar dan 

Majapahit. 

3. Status sosial 
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4. Keyakinan (Kepercayaan 

Hindu-Buddha) 

5. Adat-istiadat.
65

 

17. Ikhtisar teks atau cerita Naskah Serat Pararaton 

menceritakan asal usul raja-raja 

di Jawa mulai dari  kerajaan 

Singasari dan Majaphit. 

Terdapat juga peristiwa-

peristiwa sejarah seperti cerita 

tentang Perang Bubat dan 

Sumpah Palapa. 

18 Asal usul naskah Museum Bataviaasch 

Genootschap 
Tabel.2.1  Deskripsi Fisik Naskah Serat Pararaton 

 

     Naskah Serat Pararaton tersimpan di Muesum Jakarta 

sebagaimana tertulis dalam manuskrip tersebut. Selain di simpan di 

Museum Jakarta, Naskah Serat Pararaton juga disimpan sebagai 

bentuk salinan naskah di Perpustakaan Radya Pustaka, Surakarta. 

Serat Pararaton juga tersimpan di Biblithek Universitas Leiden, 

Belanda yang di ketahui telah disusun oleh Dr. H.H Juynboll pada 

tahun 1907. Adapun manuskrip Pararaton yang tersimpan di 

Leiden diantaranya : 
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 Pitono Hardjowrdodjo, Serat Pararaton, (Malang: Bhatara, 1965), hlm-7. 
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a. Naskah dengan kode 3865. Dihalaman terakhir bertulisan 

“wus sinurat ing dina 6 cakra wara manahil,” tanggal 12, 

kasih rapa, rah 4 tanggal 7. 

b. Naskah kode 4410, Bibliothek Universitas Leiden, dengan 

candrasengkala cakakalaning sinurat larapaksamisayeku 

(1600 M). Sama dengan naskah Kelompok C 

c. Naskah dengan kode 4402, tahun 1842 M, naskah berhuruf 

Jawa.  

d. Naskah dengan kode 4403, naskah disusun oleh Van der 

Tuuk dengan aksara latin, 1751 M.  

e. Naskah dengan kode 4404, pada halaman terkahir yakni 

halaman 31 terdapat keterangan bahwasanya manuskrip ini 

merupakan salinan. 

f. Naskah dengan kode 4405, naskah Serat Pararaton ini tidak 

lengkap karena diawali dengan sejarah Bhatara Ciwa 

Buhda. 

Dari sini bisa dilihat bahwasanya Serat Pararaton bukanlah 

manuskrip tunggal atau karya saja melainkan memiliki banyak 

versi karena telah disalin dari masa ke masa dengan adanya bukti 

perbedaan tahun-tahun penerbitannya. Berikut ini adalah bukti 

bahwa Serat Pararaton juga tersimpan di Biblithek Universitas 

Leiden, Belanda. 
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                           Gambar 2.2 Digital Perpustakaan Bibliothek Universitas Leiden 

                        (Sumber : Catalogue.leidenuniv.nl,) 

  

 

Berikut ini ialah  unsur dan struktur isi dari peristiwa Perang Bubat  dalam  

naskah Serat Pararaton meliputi tema, alur, tokoh atau penokohan, latar, 

gaya bahasa, sudut pandang dan amanat sebagai berikut : 

No. Struktur Serat Pararaton : Perang 

Bubat 

 

Keterangan 

1.  Tema Serat Pararaton : Pasundan-

Bubat (Perang Bubat) 

2. Alur Alur dalam  Serat Pararaton 

ialah alur progresif atau lurus 

karena peristiwa Perang Bubat 

yang ada di dalam naskah ini 

ditampilkan secara urut dari 

tahap pengenalan raja-raja dan 

tahap akhir penyelesaian.  

3. Latar a. Latar tempat : 
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Latar tempat dalam  naskah  

Serat Pararaton diantaranya : 

1. Majapahit 

2. Lapngan Bubat 

b. Latar waktu : 

Latar waktu  dalam  peristiwa 

Perang Bubat Serat Pararaton 

tercatat pada tahun saka 1279 

atau 1357 M. 

4. Sudut Pandang Sudut Pandang Kedua 

5. Gaya Bahasa Gaya bahasa atas peristiwa 

perang bubat dalam Serat 

Pararaton adalah Klimaks, 

yakni gaya bahasa yang yang 

menggunakan penulisan 

sesuatu secara berturut-turur 

makin lama semakin 

memuncak.
66

 

6. Tokoh 1. Hayam Wuruk 

2. Gajah Mada 

3. Prabu Linggabuana (Raja 

Sunda) 

                                                             
66

 “Macam-macam Gaya Bahasa (Majas) beserta contohnya terlengkap 2015, hlm-3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 

4. Permaisuri 

5. Pasukan Sunda 

6. Pasukan Majapahit 

(Bhayangkara) 

7. Pramecwara 

8. Sundaggergut 

9. Larangagung 

10. Tuhan Sohan 

11. Tuhan Gempong 

12. Panji Melong 

13. Orang-orang dari Tobong 

Barang 

14. Rangga Cahot 

15. Tuhan Usus 

16. Tuhan Sohan 

17. Urang Pangulu 

18. Urang Saya 

19. Rangga kaweni 

20. Urang Siring 

21. Satrajali 

22. Jagat Saya 

23. Arya Gentong 

24. Patih Gowa 
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25. Patih Marga Luwih 

26. Patih Teteg 

27. Jaran Bhayu 

28. Putri Sunda 

7. Amanat Naskah Serat Pararaton  

menyiratkan pesan yakni : 

1. Berusaha untuk terus dan 

selalu berbuat baik pada 

sesama 

2. Mengendalikan emosi agar 

tidak ada orang yang tersakiti 

karena perbuatan kita. 

3.  Jangan menyimpan dendam 

kepada siapapaun. 

Tabel.2.2  Struktur isi dari manuskrip Serat Pararaton 

 

C. Perbandingan peristiwa Perang Bubat dari naskah Serat Pararaton dan 

Carita Parahyangan 

        Peristiwa Perang Bubat atau Pasundan-Bubat adalah peristiwa yang 

terjadi akibat konflik politik, perang tersebut terjadi pada tahun 1357 M. 

Peristiwa perang bubat tertulis di beberapa manuskrip, diantaranya yakni 

manuskrip Serat Pararaton yang ditulis pada tahun 1613, Carita 

Pahrayangan  ditulis pada tahun 1580 M, manuskrip Kidung Sundayana 

ditulis pada tahun 1928 M, dan manuskrip Kidung Sunda yang ditulis pada 
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tahun yang sama dengan Kidung Sundayana yakni 1928 M. Tujuan dari 

membandingkan kedua manuskrip ini adalah megetahui peristiwa perang 

bubat dalam dua versi yakni manuskrip  Serat Pararaton dari Jawa  dan 

Carita Pahrayangan yang berasal dari Sunda.  Perihal naskah Carita 

Parahyangan, Holle (1882:94) menuliskan: Dat ms. Is gregriffeld op lontar en 

heet Tjarita Parahyangan. Naskah tersebut dituliskan di daun lontar dan 

diberi nama Carita Parahyangan. Naskah tersebut tersimpan di  PNRI di 

Jakarta dengan nomor 406. 

       Perbandingan kedua menuskrip ini tidak lepas dari teori yang 

digunakan yakni teori intertekstual yang mana memiliki prinsip bahwasanya 

dalam suatu teks terdapat berbagai teks dalam artian sebuah karya ada karena 

sudah ada yang mendahului. Konsep tersebut sama dengan manuskrip Serat 

Pararaton dan Carita Pahrayangan berdasarkan tahun penulisan, manuskrip 

Carita Pahrayangan lebih dulu ditulis daripada Serat Pararaton. Keduanya 

terpaut jangka waktu 33 tahun. Berikut perbandingan isi manuskrip Serat 

Pararaton dan Carita Pahrayangan yang mencatat kejadian mengenai 

peristiwa Perang Bubat yang terjadi pada tahun 1357, yakni sebagai berikut : 

 

SERAT PARARATON 

Serat Pararaton oleh Pitono Hardjowardojo, bagian VIII. 

 

No. 

 

Bahasa Indonesia ejaan 

lama 

 

Bahasa Indonesia ejaan baru 

 

 “Kemudian datang peristiwa Kemudian datang peristiwa Sunda-
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1. Sunda - Bubat. Baginda 

radja menginginkan puteri 

Sunda.” 

Bubat. Baginda raja menginginkan 

putri Sunda 

 

2. 

“Patih disuruh mengundang 

orang Sunda, orang Sunda 

setudju akan perkawinan itu.” 

 

Patih disuruh mengundang orang 

Sunda, orang Sunda setuju akan 

perkawinan itu. 

 

 

 

3. 

 

“Datanglah radja Sunda di 

Majapahit, sang ratu Maharaja, 

tanpa membawa puteri. 

Datanglah raja Sunda di Majapahit, 

sang ratu Maharaja, tanpa membawa 

putri. 

 

 

4. 

“Orang2 Sunda mengingin-kan 

agar diadakan upatjara 

perkawinan jang meriah dan 

menghendaki agar disetudjui.” 

 

Orang-orang Sunda menginginkan 

agar diadakan upacara perkawinan 

yang meriah dan menghendaki agar 

setujui. 

 

5. 

 

 

“Patih Majapahit tidak setudju 

kalau diadakan upatjara 

perkawinan karena puteri itu 

dimaksudkan sebagai 

persembahan.” 

Patih Majapahit tidak setuju kalau 

diadakan upacara perkawinan karena 

putri itu dimaskudkan sebagai 

persembahan. 

6. Orang Sunda tidak suka. Orang Sunda tidak suka 

 

 

 

  7. 

“Gajah Mada menghaturkan 

tentang kelakuan orang Sunda. 

Bhra Paramegwara di Wengker 

berkata : "Dlangan takut 

kakanda baglnda, adinda lawan 

berperang". 

Gajah Mada menyampaikan tentang 

kelakuan orang Sunda. Bhra 

Prameswara di Wengker berkata “ 

Jangan takut kakanda baginda, adinda 

lawan berperang” 
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8. 

“Gajah Mada menghaturkan 

tentang kekuatan Sunda. Orang 

Majapahit lalu membuat 

rentjana mengepung orang 

Sunda.” 

Gajah Mada menyampaikann tentang 

kekuataan Sunda. Orang Majapahit 

kemudian membuat rencana 

mengepung orang Sunda 

 

 

 

9. 

 

 

“Orang Sunda bermaksud 

memberikan puteri tetapi tidak 

diperbolehkan oleh para 

pahlawan Sunda, mereka ini 

sanggup mati di Bubat tidak 

mau menjerah, djika andai kata 

sampai berperang 

mentjutjurkan darah.” 

Orang Sunda bermaksud memberikan 

putri tetapi tidak diperbolehkan oleh 

para pahlawan Sunda, mereka ini 

sanggup mati di Bubat dan tidak mau 

menyerah, jika andai kata sampai 

berperang mencucurkan darah. 

 

 

 

10 

“Kesanggupan para pahlawan 

Sunda ini menimbulkan 

semangat bertempur, diantara 

para pahlawan itu terdapat 

Sundanggergut, Larangagung, 

tuhan Sohan, tuhan Gempong, 

panji Melong, orang2 dari 

Tobong barang, Rangga cahot; 

tuhan Usus, tuhan Sohan, urang 

pangulu, urang Saya, Ringga 

kaweni, urang siring, Satrajali, 

Jagat saya, segenap pasukan 

Sunda bersama2 bersorak.” 

Kesanggupan para pahlawan Sunda ini 

menimbulkan semangat bertempur, 

diantara para pahlawan itu terdapat 

Sundanggegut, Larangagung, tuhan 

Sohan, tuhan Gempong, panji Melong, 

orang-orang dari Tobong barang, 

Rangga Cahot, Tuhan Usus, Tuhan 

Sohan, Urang Pangulu, Urang Saya, 

Ringga Kaweni, Urang Siring, 

Satrajali, Jagat Saya, segenap pasukan 

Sunda bersama-sama bersorak. 

 

 

 

 

“Ditambah dengan bunjinja 

reyong (sematjam alat bunji2) 

suaranja sorak seperti guntur. 

Sang prabu sudah wafat 

Ditambah dengan bunyinya reyong 

(Semacam alat bunyi-bunyi) suaranya 

sorak seperti guntur. Sang Prabu sudah 

wafat terlebih dahulu, bersama-sama 
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terlebih dahulu, bersama2 

dengan tuhan Usus. 

dengan Tuhan Usus.  

 

12. 

Bhra Paramecwara pergi ke 

Bubat, tidak tahu djika orang2 

Sunda banjak jang masih 

tertinggal, sedangkan para 

pahlawan Sunda masih madiu 

menjerang.” 

Bhra Pameswara pergi ke Bubat, tidak 

tahu jika orang-orang Sunda banyak 

yang masih tertinggal, sedangkan para 

pahlawan Sunda masih maju 

menyerang. 

 

 

 

13. 

“Orang2 Sunda madju 

menjerang kearah Selatan, 

rusaklah pasukan Majapahit.” 

 

Orang-orang Sunda maju menyerang 

ke arah Selatan, rusaklah pasukan 

Majapahit. 

 

 

 

 

14.  

“Serangan ini dipatahkan 

sedang jang mematahkan 

serangan itu ialah arya 

Gentong, patih Gowi, patih 

Marga luwih, patih Teteg, Jaran 

bhayu. Semua menteri 

araraman berperang diatas 

kuda, kalahlah orang Sunda, 

menjerang ke Barat'daja 

menudju ketempat Gajah 

Mada, setiap oranq Sunda jang 

datang dimuka karetanja mati, 

seperti lautan darah gunung 

majat, rusaklah pasukan Sunda, 

tak ada jang ketinggalan, dalam 

tahun caka sanga – turangga - 

paksawani, 1279.  

Serangan ini dipatahkan sedang yang 

mematahkan itu ialah Arya Gentong, 

Patih Gowi, Patih Marga Luwih, Patih 

Teteg, Jaran Bhayu. Semua menteri 

araraman berperang di atas kuda, 

kalahkan orang Sunda, menyerang ke 

Barat saja menuju ke tempat Gajah 

Mada, setiap orang Sunda yang datang 

di muka karenanya mati. Seperti lautan 

darah gunung mayat, rusaklah pasukan 

Sunda, tak ada yang tertinggal, dalam 

tahun Saka Sanga-Turangga-

Paksawani, 1279.  

15.   “Maka Gajah Mada mengambil Maka Gajah Mada mengambil 
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 istirahat. Beliau 11 tahun 

lamanja djadi mangkubhumi. 

istirahat. Beliau 11 tahun lamanya jadi 

mangkubhumi. 

 

 

   

16.  

“Setelah puteri Sunda 

meninggal sang prabu kawin 

dengan puteri bhra 

Pramecwara, bernama Padaka 

Sori, berputera wanita bhre 

Lasem sang djuita ; dengan 

isteri selir mempunjai putera 

bhre Wirabhumi, diaku anak 

oleh bhre Daha.” 

Setelah putri Sunda meninggal sang 

Prabu kawin dengan putri bhra 

Prameswara, bernama Padaka Sori, 

berputra wanita Bhre Lasem sang 

juwita, dengan istri selir yang 

mempunyai putra bhreWirabumi, 

diaku anak oleh Bhre Daha. 

    Tabel. 2.3 Serat Pararaton    

          

 Berikut isi manuskrip Carita Pahrayangan yang digubah oleh Atja pada 

ahun 1968 yang mencatat kejadian mengenai peristiwa Perang Bubat, yakni 

sebagai berikut :    

CARITA PAHRAYANGAN 

Carita Pahrayangan oleh Atja, Pasal XVIII 

 

No. 

 

Isi Manuskrip 

 

 

Terjemahan 

 

 

1.  

Manak deui Prebu Maharaja, 

Lawasniya ratu tujuh tahun, kena 

kabawa ku kalawisaya, kabancana ku 

seuweu dimanten, ngaran Tohaan. 

Mundut agung dipapanusmbasna. 

Urang reya sangkan nu angkt ka 

Mempunyai anak, Prabu 

Maharaja, lama menjadi raja 

selama tujuh tahun. Dia 

memperoleh musibah, 

memperoleh bencana akibat 

anaknya yang akan menikah, 
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Jawa, mumul nu lakian di Sunda. Pa 

prangrang Majapahit. Aya na seuweu 

Prebu, wangi ngarana, Inyana Prebu 

Niskalawastu Kancana nu surup di 

Nusalarang ring giri Wanakusuma 

Pasal (XVIII) 

bernama Tohaan. Terlalu besar 

kemauannya. Banyak orang yang 

berangkat menghantar ke Jawa, 

karena dia tidak ingin mempunyai 

suami orang Sunda. Maka 

terjadilah perang di Majapahit. 

Adalah seorang putera prebu, 

harum namanya, ialah Prebu 

Niskala Wastu Kancana, yang 

wafat di Nusa Larang di Gunung 

Wanakusumah. 

Tabel.  2.4  Carita Parahyangan 

   Kedua kutipan peristiwa Pasundan-Bubat dari manuskrip  yang 

dijelaskan di atas adalah sumber  tertulis  yang mana menguraikan peristiwa 

Perang Bubat yang terjadi di Majapahit salah satunya adalah manuskrip 

Carita Parahayangan. Akan tetapi dalam manuskrip Carita Parahyangan 

tidak menyebutkan secara detail kronologis terjadinya peristiwa perang 

Bubat atau Pasundan-Bubat.
67

  Meski demikian, terdapat hal menarik yang 

dijelaskan dalam manuskrip Carita Parahayangan bahwasanya Putri Sunda 

yang diberi gelar Tohaan yang berarti  (orang yang dihormati) tidak ingin 

menikah dengan orang Sunda, Keinginan Putri Sunda adalah menikah 

dengan Raja  Hayam wuruk, sehingga dijelaskan bahwa banyak dari orang-

orang Sunda datang ke Jawa untuk mengantarkan Putri Sunda menikah 

dengan Hayam Wuruk di Jawa. Selaras dengan isi manuskrip Serat 

                                                             
67

 Enumg Nurhayati, Gajah Mada Sistem Politik dan kepemimpinan (Yogyakarta: PT. Buku Seru, 

2018), 95. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

Pararaton bahwasanya orang-orang Sunda datang ke Jawa untuk 

memberlangsungkan pernikahan dengan Prabu Hayam Wuruk.
68

 

 

“Patih disuruh mengundang orang Sunda, orang Sunda setudju akan 

perkawinan itu. Datanglah radja Sunda di Majapahit.” (Serat 

Pararaton:52) 

 

   Namun sesampainya orang-orang Sunda di Majapahit, tidak ada 

pernikahan, melainkan perang di lapangan Bubat yang mengorbankan 

perginya orang-orang Sunda. Berdasarkan penjelasan dari karya sastra 

diatas yang mencatat peristiwa Perang Bubat, ditemukan bahwasanya Gajah 

Mada memanfaatkan keadaan di lapangan Bubat dengan meminta agar 

Sunda menyerahkan Putri Sunda sebagai upeti untuk dinikahi Prabu Hayam 

Wurum. Agus Aris Munandar (2010:96) menilai bahwasanya Gajah Mada 

mencari kesempatan untuk membuat Sunda tunduk kepada Majapahit, hal 

tersebut dilakukan karena Sunda adalah wilayah yang belum dikuasai oleh 

Majapahit dan termasuk wilayah yang masuk dalam sumpah palapa Gajah 

Mada sebagai manifestasi politik di kerajaan Majapahit. Dalam situasi 

seperti itu, hanya ada dua pilihan yang harus dilakukan oleh pihak Sunda, 

yang pertama, Raja Sunda diharuskan mengikuti keinginan Gajah Mada 

untuk memberikan putri Sunda ke Majapahit, akan tetapi pilihan pertama 

tersebut sebagai bukti bahwa Sunda dibawah kekuasaan Majapahit. Pilihan 

kedua, Raja Sunda menolak permintaan Gajah Mada, dan memilih untuk 

                                                             
68

 Enumg Nurhayati, Gajah Mada Sistem Politik dan kepemimpinan (Yogyakarta: PT. Buku Seru, 

2018), 95-96. 
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berperang untuk mempertahankan harga diri Sunda. Dalam hal ini, pihak 

Sunda memilih berperang melawan Majapahit.
69

 

   Dijelaskan dalam Serat Pararaton bahwasanya peristiwa perang 

bubat bersamaan dengan penyerangan pasukan Majapahit ke  wilyayah 

Dompo di pulau Sumbawa bagian Timur pada tahun yang sama, yaitu tahun 

1357. Agus Aris Munandar menilai (2010:27) bahwasanya penyerangan ke 

wilayah Dompo adalah pengalihan atas peristiwa perang bubat yang 

dilakukan oleh Gajah Mada.
70

 Serat Pararaton menjelaskan, bahwa Gajah 

Mada dipersalahan atas peristiwa Pasundan-Bubat dan mengambil istirahat 

sebagai mahapatih setelah menjabat selama 11 tahun. 

”Maka Gajah Mada mengambil istirahat. Beliau 11 tahun lamanja djadi 

mangkhubumi.” (Serat Pararaton: 53) 

  

 

 

 

 

 

 

                                                             
69

 Agus Aris Munandar, Gajah Mada Biografi Politik (Jakarta: Komunitas Bambu, 2010), hlm, 96. 
70

 Agus Aris Munandar, Gajah Mada Biografi Politik, hlm,27. 
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BAB III 

             PERANG BUBAT TAHUN 1357  DALAM  SERAT PARARATON 

A. Keterlibatan Gajah Mada dalam Perang Bubat 1357 M  

Sebelum jauh membahas bagaimana keterlibatan Gajah Mada 

dalam Perang Bubat yang terjadi pada tahun 1357 M dalam Serat 

Pararaton. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan siapakah tokoh Gajah 

Mada dan kontribusi apa saja yang ia berikan di Majapahit hingga 

keterlibatannya dalam perang bubat dan keinginan menaklukan Sunda 

namun gagal dan berakhir pada perseteruan. Hal ini dilakukan oleh 

peneliti untuk menambah informasi dan menghubungkan pada terjadinya  

periatiwa Perang Bubat.  Adapun yang menarik bagi peneliti di karenakan 

dalam manuskrip Serat Pararaton nama Gajah Mada ini tercatat dan 

menjadi tokoh sentral pada peristiwa Perang Bubat yang terjadi pada tahun 

1357 sementara dalam manuskrip Carita Parahyangan  yang mencatat 

sedikitnya kronologis sebelum terjadinya peristiwa perang tersebut tidak 

ditemukan nama  Gajah Mada dan keterlibatannya dalam perang bubat. 

Sosok Gajah Mada merupakan tokoh yang dikenal berhasil 

mempersatukan Nusantara menjadi sebuah bangsa (national state) 

dibawah kerajaan besar Majapahit. Gajah Mada menorehkan prestasi yang 

gemilang semasa ia menjabat sebagai mahapatih di kerajaan Majapahit 

karena berhasil membawa Majapahit pada masa kejayaan bersama Prabu 

Hayam Wuruk. Dengan demikian bisa dilihat bagaimana peranan besar 

dan kontribusi yang diberikan Gajah Mada di kerajaan Majapahit hingga 
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bisa menyatukan seluruh wilayah di Nusantara dalam panji-panji 

kekuasaan Majapahit. Sebelum menjadi mahapatih di kerajaan Majapahit, 

Gajah Mada memulai karirnya dari bawah dengan menjadi  bekel  di 

pasukan Bhayangkara.
71

 Tidak sampai situ saja, semasa Gajah Mada 

menjadi Bekel di pasukan Bhayangkara banyak kontribusi yang ia lakukan 

untuk membantu keberlangsungan kerajaan Majapahit hingga mencapai 

pada puncak keemasan. 

Menurut Serat Pararaton keterlibatan Gajah Mada dimulai pada 

masa Jayanegara menjabat sebagai raja di Majapahit. Pada masa 

Jayanagara  terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh Ra Semi dan 

dilanjutkan oleh Ra Kuti pada tahun 1319 M.
72

 Kedua orang tersebut 

adalah anggota dari tujuh dharmaputra
73

 yang ingin menggulingkan 

Jayanegara dari pemerintahan Majapahit.  Dalam Pemberontakan yang 

dilakukan oleh Ra Kuti, Muncul seorang tokoh yang kemudian memegang 

peranan penting dalam sejarah Majapahit, ia bernama Gajah Mada.
74

 

pemberontakan tersebut dapat di atasi oleh Gajah Mada dengan melakukan 

persembunyian sementara waktu menuju Bedander. Pada waktu itu Gajah 

Mada masih menjabat sebagai anggota pasukan pengawal Bhayangkara. 
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”Kemudian muntjul peristiwa Kuti. Adalah sekelompok dharmaputera, 

pengalasan jang diberi hak
2 

istimewa, sebanyak 7 orang bernama ra Kuti, ra 

Pangca, ra Wedeng, ra Yuyu, ra Tanca, ra Banjak, ra Kuti dan ra Semi 

dibunuh, diadukan oleh Mahapati. Maka diketahuilah bahwa Mahapati 

adalah seorang jang suka mengadu domba. Lalu ditangkap dan dibuuh 

dengan di tjeleng karena berdosa mengadu” (Serat Pararaton: 49). 

 

  Persembunyian yang direncanakan  Gajah Mada di Bebander 

adalah upaya untuk menyelamatkan Jayanegara dari pemberontakan yang 

dilakukan oleh ra Kuti. Dalam Serat Pararaton menjelaskan bahwasanya 

persembunyian yang dilakukan ke Bedander dilakukan pada malam hari 

bersama 15 orang prajurit  Bhayangkara. Pada masa persembunyian itulah 

Gajah Mada berperan lebih sebagai kepala pasukan Bhayangkara dan 

bertanggung jawab atas keselamatan Jayanegara.
75

 

 

“Ketika Kuti belum mati, radja bermaksud per'gi ke Bedander. Perginja 

pada waktu malam, tak ada seorangpun jang tahu, hanja diiringkan oleh 

pasukan Bhayangkara , semuanja jang kebetulan  mendjaga ketika radja 

pergi, sebanyak 15 orang. Pada waktu itu Gadjah Mada mendjadi kepala 

pasukan Bhayangkara, kebetulan waktu itu mendapat tugas mendjaga, 

itulah sebabnja dia mengiringkan radja ketika pergi.” (Serat Pararaton: 49). 

 

 

 

Serat Pararaton menjelaskan bahwa persembunyian yang 

dilakukan oleh Raja Jayanegara dan pasukan Bhayangkara cukup 

lama di desa Bedander. Serat Pararaton juga menjelskan bahwasanya 

perngiring yang mengantarkan Jayanegara ke bedander bukanlah dari 

pasukan Bhayangkara saja melainkan ada juga dari para prajurit ialah 
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kaum pengalasan atau pelayan raja menginginkan kembali ke 

Majapahit namun Gajah Mada melarang karena keberadaannya tidak 

boleh diketahui oleh siapapun dan akhirnya membunuh pelayan 

tersebut karena memaksa untuk kembali ke Majapahit.
76

 

 

”Lamalah radja di Badander. Adalah seorang pengalasan minta diri 

pulang. Tidak diizinkan oleh Gadjah Mada, sebab jang mengiring 

radja hanja sedikit, tetapi dia memaksa pulang. Lalu ditusuk dengan 

keris oleh Gadjah Mada, maksudnja sepaja djangan ada jang 

memberitahu kalau radja bertempat dirumah kepala desa Bedander. 

Chawatir  kalau  Ra  Kuti tahu. Sekitar 5 hari kemudian Gadjah 

Mada mohon diri ke Majapahit.” (Serat Pararaton: 49). 

 

  Kutipan dari Serat Pararaton di atas menjelaskan bahwasanya 

Gajah Mada menginginkan untuk kembali ke Majapahit. Kembalinya 

Gajah Mada ke Istana kerajaan yakni untuk melihat bagaimana situasi 

Majapahit. Sesampai disana Gajah Mada menceritakan kepada rakyat 

yang masih mencintai Jayanegara bahwasanya Raja baik-baik saja. 

Gajah Mada pun merencanakan untuk menggugurkan  Ra Kuti dari 

pemerintahan dengan meminta bantuan kepada para menteri.hal 

tersebut dilakukan karena ia mengembalikan Jayanegara sebagai Raja 

di Majapahit. Setelah berhasil meggugurkan pemberontakan ra Kuti 

Jayanegara akhirnya kembali ke Majapahit dan memegang 

pemerintahan kembali. Berdasarkan peristiwa tersebut, Gajah Mada 

dinilai sangat bijak membaca situasi dan bisa menyelamatkan 
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Jayanegara. Dari penumpasan pemberontakan ra Kuti inilah, nama 

Gajah Mada mulai dikenal dan mendapat kenaikan pangkat menjadi 

Patih di Kahuripan selama dua Tahun dan menjadi patih di Daha 

menggantikan Arya Tilam yang meninggal dunia.
77

 

  Sepak terjang  Gajah Mada tidak sampai pada pemberontakan 

Ra Kuti saja, tidak lama setelah Jayanegara kembali ke pemerintahan 

Majapahit. Jayanegara diceritakan dalam Serat Pararaton sedang 

mengalami sakit dan berobat pada Ra Tanca yakni salah satu dari 

kelompok Dharmaputera.
78

 Namun pada saat menjalani pengobatan, 

Ra Tanca membunuh Jayanegara karena beredar informasi 

bahwasanya Jayanegara telah memperlakukan Istrinya dengan tidak 

baik.
79

 Dalam Serat Pararaton jarak antara peristiwa pemberontakan 

ra Kuti dengan peristiwa pembunuhan Tanca berselisih 9 tahun. 

“Kebetulan waktu  itu Jayanagara sakit bengkak sehingga tak 

dapat keluar. Tanca disuruh emotong bengkak itu, datang di 

tempat tidur. Dipotong oleh Tanca sekali dua kali tidak mempan. 

Baginda radja dipersilahkan meninggalkan badju zirahnja, badju 

zirah diletakkan disebelahtempat radja tidur, dipotong oleh Tanca 

mempan, tetapi lalu terus ditusuk oleh Tanca, meninggallah radja 

ditempat tidur. Tanca dengan tjepat dibunuh oleh Gadjah Mada” 

(Serat Pararaton: 50) 
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Setelah kematian Jayanegara, pemerintahan Majapahit dijalankan oleh 

istri Raden Wijaya yang bernama Rajapatni Gayatri. Hal tersebut 

dilakukan karena sebelum Jayanegara meninggal dunia, ia tidak 

mempunyai keturunan untuk meneruskan kepemimpinannya.
80

 

Rajapatni Gayatri adalah putri bungsu  dari raja Kertanagara (Raja 

terakhir Singasari)
81

. Dari pernikahannya dengan Raden Wijaya, 

Gayatri mempunyai dua putri bernama Tribuanatunggadewi 

Jayawisnuwaddhani dan Rajadewi Maharajana. Kedua putrinya 

memimpin wilayah di Kahuripan dan Daha.  

Dijelaskan dalam Kitab Nagarakrtagama pupuh 4  

bahwasanya Gayatri adalah seorang biksuni dan seorang pertapa, oleh 

karena itu ia tidak menginginkan lagi dengan urusan duniawi dan 

menyerahkan kekuasaannya kepada putrinya yang bernama 

Tribuanatunggadewi Jayawisnuwaddhani.
82

 

Setelah menjadi Ratu di Majapahit, ia menjalankan 

kekuasaannya dibantu oleh Mahapatih Arya Tadah dan suaminya 

yang bernama Raden Cakradara yang mempunyai gelar  Sri 

Kertawarddhana (Bhre Tumapel). Dari pernikahannya ia di karuniai 

anak bernama Sri Hayam Wuruk, Rajasaduhiteswari dan Bhre 
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Panjang.
83

 Selanjutnya Serat Pararaton menjelaskan bahwasanya 

setelah selesainya peristiwa  pemberontakan Ra Kuti dan pembunuhan 

Ra Tanca salah satu dari kelompok Dharmaputera, terjadi lagi 

kerusuhan di Majapahit yakni pemberontakan di Sadeng. Arya Tadah 

yang saat itu menjabat sebagai mahapatih sedang mengalami sakit dan 

meminta kepada Ratu untuk istirahat dari jabatannya namun 

permintaan itu di tolak oleh Ratu Majapahit. Sebelum pensiun dari 

kepatihan Majapahit, Arya Tadah memilih Gajah Mada untuk 

menggantikannya  sebagai mahapatih di Majapahit,  pada saat itu 

Gajah Mada masih menjabat sebagai patih di Daha, melihat 

permintaan Arya Tadah, Gajah Mada menolak permintaan tersebut 

kecuali setelah ia dapat meredakan pemberontakan di Sadeng ia 

bersedia untuk menjadi Mahapatih menggantikan Arya Tadah.
84

 

“Kemudian timbul peristiwa Sadeng. Patih amangkubhumi Tadah sedang 

sakit dan tidak dapat datang menghadap, untuk memohon kepada baginda 

ratu agar diperhentikan dari djabatannja sebagai patih amangkhubumi, tidak 

diizinkan oleh bhre Koripan. Pulanglah arya Tadah, memanggil Gadjah Mada 

dan berbitjara dipendopo. Gajah Mada disuruh menjadi patih Majapahit tetapi 

belum amangkhubumi, katanja Tadah: “saja akan membantumu menghadapi 

kesulitan
2
”. Kata Gajah Mada: “Anakanda masih segan untuk djadi patih 

sekarang. Kalau sudah kembali dari Sadeng saja mau djadi patih, djika saja 

diberi ma’af karena mendapat ketjelekan, saja mau melakukannja”. (Serat 

Pararaton: 51) 
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Sebelum Gajah Mada menuju ke sadeng untuk menyelesaikan 

pemberontakan disana, tersiar kabar bahwa ra Kembar juga mengirim 

pasukan dan berangkat lebih dahulu untuk menumpaskan 

pemberontakan. Kejadian itu dikarenakan ra Kembar menginginkan 

jabatan sebagai Mahapatih Amangkhubumi menggantikan Arya 

Tadah. Mendengar hal itu,  Tadah dan Gajah Mada mengirim 30 

pasukan Bhayangkara untuk menghentikan ra Kembar agar tidak 

menyerbu Sadeng. Namun usaha Gajah Mada gagal dan pasukan tadi 

kembali ke Majapahit.  Atas tindakan tersebut, Ratu 

Tribuanatunggadewi datang langsung dan membantu menumpaskan  

pemberontakan di Sadeng. Hancurnya pemberontakan di Sadeng tidak 

mencantumkan nama Gajah Mada maupun Tadah melainkan untuk 

ratu Tribuanatunggadewi yakni ratu Majapahit.
85

 Peristiwa Sadeng 

terjadi pada tahun Saka 1253 dengan candrasengkala Kaya-bhuta-

anon-daging. 

“Para mantri araraman dan djuga sang patih amangkhubumi diberitahu bahwa 

Kembar telah mendahului mengepung Sadeng. Sang Amangkhubumi marah, 

menjuruh para mantri luar jang berangkat 5 orang bekel, masing 
2 

membawa 5 

orang teman. Bertemu dengan Kembar dihutan, berdiri diatas pohon jang roboh 

tepat diatasnja, seperti naik kuda da memukulkan tjemetinja kepada para mantri 

jang disuruh menundukan Kembar. Ada pesan dari patih amangkhubumi kepada 

para mantri untuk menundukkan Kembar karena berani lebih dahulu mengepung 

Sadeng. Jang menjuruh tunduk itu dipukul dengan tjemeti mukanja oleh Kembar 

tetapi tidak kena karena berlindung dibalik pohon dan berkatalah Kembar : “ Tak 

ada jang dipatuhi oleh Kembar, djika dipertempurkan tidak tunduk kepada tuanmu 

itu. Pergilah jang disuruh menundukkan Kembar, membawa apa jang dikatakan 

Kembar. Gajah Mada berdiam diri dengan segera Sadeng telah dikepung. Tuhan 

Wuruyu pangeran dari Pamelekahan, kalau memukul tjemetinja, terdengar 
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dilangit. Terkedjut orang Majapahit. Segera setelah itu baginda datang sendiri 

mengalahkan Sadeng.. Berselisih 3 tahun diantara peristiwa Tanca dan peristiwa 

Sadeng dalam tahun Caka kaya-bhuta-anon-daging, 1253.” (Serat Pararaton: 51-

52). 

   

Manuskrip lain juga mendeskripsikan tentang pemberontakan di 

Sadeng yakni pada Kakawin Nagarakrtagama pada pupuh 49/3 dengan 

tarikh tahun Saka yang sama dengan Serat Pararaton yakni 1253. (1331 

Masehi). Dalam Kakawin Nagarakrtagama dijelaskan bahwasanya 

penaklukan Sadeng bersamaan dengan penaklukan di Keta. Namun 

penaklukan di Keta sama sekali tidak disinggung dalam Serat Pararaton. 

Berikut petikan Kakawin Nagarakrtagama pupuh 49/3 yang menjelaskan 

penaklukan sadeng dan Keta.
86

 

Nag 49/3 : 

“Ring agni pwari saka tang satru sirnna, sadheng mwang ketalah dinoning 

swabhrtya, tewekning jaga draksana bwatnya sumrah, ri sang manttanamang 

madatuanta wijna’. 

Terjemahan : 

“Tahun Saka Api Memanah Ari-1253 (1331 Masehi) Binasa musuh di 

Sadeng, Keta diserang. Selama bertakhta, semua terserah kepada 

menteri yang bijak, Mada namanya.” 

Serat Pararaton menjelaskan setelah peristiwa Sadeng, Gajah 

Mada kemudian dilantik menjadi mahapatih majapahit dengan gelar 
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Mahamantrimukya. Setelah pengangkatan jabatan menjadi Mahapatih 

kemudian Gajah Mada mengucapkan sumpah di Balairung kerajaan. 

Isi dari sumpah tersebut yakni ”Jika telah berjaya menundukan 

Nusantara, saya baru akan istirahat. Jika Gurun, Seran, Tanjungpura, 

Haru, Pahang, Dompo, Bali, Sunda, Palembang, Tumasik telah 

tunduk, saya baru akan istirahat.” Dalam sumpah palapa yang 

diucapkan Gajah Mada oleh Serat Pararaton ditemukan sepuluh 

wilayah di Nusantara yang harus tunduk dibawah kekuasaan 

Majapahit diantaranya ialah : Gurun (Lombok), Seran (Papua), 

Tanjung Pura (Pulau Kalimantan), Haru (Sumatera Utara), Pahang 

(Semenanjung Melayu), Dompo (Sumbawa), Bali, Sunda, Palempang 

(Sumatera bagian Selatan), Tumasik (Singapura).
87

 

Agus Aris Munandar dalam bukunya Gajah Mada Biografi 

Politik menjelaskan bahwasanya wilayah-wilayah yang ingin dikuasi 

Gajah Mada ternyata merupakan tempat berkembangnya kerajaan 

lama yang lebih dahulu ada sebelum kerajaan Majapahit dan 

mempunyai sejarah yang panjang. Misalnya, Sunda yang terletak di 

bagian Barat pulau Jawa, dahulu berkembang kerajaan tua di Jawa 

yakni Kerajaan Tarumanagara pada abad ke 4-6. Selanjutnya Bali 

dahulu berkembang kerajaan Balidwipamandala pada abad ke 8-10, 

Kemudian Tanjung Pura yakni di Kalimantan, dahulu berkembang 

kerajaan Kutai Kuno pada abad ke 4-5. Berikutnya ada Palembang, 
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dahulunya berdiri kerajaan Sriwijaya yang berkembang selama abad8-

12. Penilaian Agus Aris Munandar atas wilayah-wilayah yang ingin 

dikuasai oleh Gajah Mada yakni Gajah Mada ingin mengesahkan 

Majapahit sebagai pewaris dari kerajaan-kerajaan terdahulu di 

Nusantara.
88

 

Dari wilayah-wilayah yang ingin dikuasai hanya ada satu 

wilayah yang tidak dapat dikuasai dikarenakan penolakan, adapun 

kerajaan itu adalah Sunda atau Sunda Pakuan, Sunda Galuh. yang pada 

masa itu dipimpin oleh raja yang bernama Prabu Linggabuana. 

Kerajaan Sunda adalah kerajaan yang berdiri menggantikan kerajaan 

Tarumanagara. 

Kerajaan Sunda merupakan kerajaan yang unik bagi kerajaan 

Majapahit. Dikarenakan pertama, Sunda merupakan kerajaan 

tersendiri yang bebas merdeka, namun berada dalam lingkungan pulau 

yang sama yaitu Jawadwipa.
89

 Tome Pires dalam catatan 

perjalanannya, Suma Oriental (1513-1515), menyebutkan batas 

wilayah dari kerajaan Sunda di sebelah timur sebagai berikut: 

“Sementara orang menegaskan bahwa kerajaan Sunda meliputi 

setengah pulau Jawa. Sebagian orang lainnya berkata bahwa Kerajaan 
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Sunda mencakup sepertiga Pulau Jawa ditambah seperdelapannya 

lagi.
90

  

Dari sini dapat dilihat bahwasanya kerajaan Sunda dan 

Majapahit adalah dua kerajaan besar yang bertetangga. Kedua, tidak 

ada alasan untuk berperang dengan kerajaan Sunda. Hal tersebut 

berbeda dengan penaklukan di Bali dikarenakan raja Bali berbuat kasa, 

kejam dan nista. Ketiga, kemungkinn pada masa itu telah berkembang 

anggapan bahwa Sunda merupakan wilayah yang patut dihormati dan 

tidak layak ditaklukan sccara militer.
91

 Keempat, dikarenakan ada 

hubungan darah antara kerajaan Sunda dan Majapahit dari ibu pendiri 

kerajaan Majapahit Raden Wijaya yang memiliki ayah berdarah 

Sunda. Kelima, hubungan diplomatik antara kerajaan Sunda dan 

Majapahit baik-baik saja.  Atas pertimbangan itulah, Gajah Mada 

segan untuk melalukan serangan terhadap kerajaan Sunda.  

Oleh karena itu, Gajah Mada mencari cara bagaimana untuk dapat 

menaklukan Kerajaan Sunda. Majapahit mencoba menempuh jalan 

diplomasi dan menjalin persekutuan, namun Kerajaan Sunda selalu 

mengulur waktu untuk mwnyatakan bersedia menjadi bagian dari 

Majapahit. Kuat dugaan dan didorong  dengan alasan politik, Hayam 

Wuruk yang berusia muda menginginkan seorang istri dan berniat 

mempersunting putri  Sunda tersebut di latar belakangi oleh ambisi Gajah 
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 Tome Pires, Suma Oriental, 1513. (Catatan perjalanan Tom Pires saat menjelajah di Nusantara) 
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Mada untuk menaklukan Kerajaan Sunda. Gajah Mada mencoba 

memanfaatkan situasi untuk menempuh jalan menaklukan kerajaan 

Sunda.
92

 

B. Kronologis Peristiwa Perang Bubat 1357 M dalam Serat Pararaton 

Pasundan-Bubat atau lebih di kenal dengan peristiwa Perang Bubat 

adalah usaha yang dilakukan oleh kerajaan Majapahit untuk menundukan 

Sunda. Usaha penaklukan Sunda termasuk upaya dari Sumpah Palapa 

yang merupakan manifestasi politik Gajah Mada untuk menyatukan 

Nusantara. Pasundan-Bubat bertarikh tahun Saka 1279 atau tahun Masehi 

1357. Sewaktu itu diceritakan bahwasanya Prabu Hayam Wuruk yang 

berusia 23 tahun menginginkan seorang istri dan melamar putri Sunda 

yang bernama Dyah Pitaloka Citraresmi.
93

 

Pada mulanya prabu Hayam Wuruk mempnyai rencana menikah 

dengan putri Sunda. Dari segi rencana pernikahan Hayam Wuruk dengan 

Putri Sunda Dyah Pitaloka
94

 sepenuhnya urusan kasih sayang dan 

hubungan antara lelaki dan perempuan, tidak ada sangkut pautnya 

dengan politik. Akan tetapi dalam pandangan Gajah Mada ditafsirkan 

lain dalam strategi politik.
95

 Setelah mendapat restu dari orang tuanya, 

Prabu Hayam Wuruk mengirim surat kehormatan  yang dibawa oleh 
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 Wawan Hernawan, Perang Bubat dalam Literatur Majapahit. Jurnal : Wawasan Volume  34, 

Nomor 1, Januari-Juni 2011, 39. 
93

 Muhammad Yamin, Gajah Mada: Pahlawan Persatuan Nusantara. (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), hlm-256. 
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 Dyah Pitaloka Citraresmi : Anak pertama dari raja sunda bernama Linggabuana buah 

perkawinan dengan permaisuri Dewi Lara Lingsing. Muhammad Yamin (Gajah Mada Pahlawan 

Persatuan Nusantara). Menyebutkan bahwasanya nama dari sekar kedaton Sunda tersebut ialah 

Dyah Pitaloka Citrasymi sementara dalam karya Dr.Purwadi (Jejak Nasionalisme Gajah Mada) 

menyebut namanya Dyah Pitaloka Citraresmi. 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 

patih Madu untuk diserahkan secara langsung kepada Maharaja Prabu 

Linggabuana untuk meminang putri Sunda. Dari lamaran tersebut,  prabu 

Hayam Wuruk mengingikan pernikahan dilaksanakan di Mahapahit, 

prabu Linggabuana tidak keberatan mengadakan pernikahan di 

Majapahit.
96

 Maharaja dan rombongan Sunda berangkat menuju 

Majapahit untuk merayakan pernikahan pada tahun 1357. Dari rencana 

pernikahan yang akan diadakan di Majapahit, Patih dari Sunda merasa 

keberatan karena dalam tradisi Sunda, mempelai pria harus datang 

kepada pihak perempuan bukan sebaliknya. Suatu hal yang dianggap 

tidak lazim atau tidak biasa bagi adat yang berlaku di Nusantara pada 

saat itu. Namun Linggabuana sudah menyetujui bahwasanya pernikahan 

akan diselenggarakan di Majapahit.  

 

“Kemudian datang peristiwa Sunda-Bubat, Baginda radja menginginkan puteri 

Sunda. Patih disuruh mengundang orang Sunda, orang Sunda setudju akan 

perkawinan itu. Datanglah radja Sunda di Majapahit. Sang ratu Maharaja, 

tanpa membwa puteri. Orang
2
 Sunda menginginkan agar diadakan upatjara 

perkawinan jang meriah dan menghendaki agar di setujui.” (Serat Pararaton: 

52-53) 

 

Sesampainya Raja beserta rombongan dari Sunda di lapangan Bubat 

Majapahit tidak ada penyambutan  apapun dari tuan rumah untuk 

menyambut tamu dari Sunda. Serat Pararaton menjelaskan bahwasanya 

Gajah Mada menolak diadakanya upacara perkawinan yang meriah. 

Bahkan putri Sunda harus dijadikan persembahan untuk Prabu Hayam 
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Wuruk yang akan di peristri. Akan tetapi Permintaan Patih Gajah Mada 

ditolak karena tujuan mereka datang ke Majapahit ialah menikahkan putri 

Sunda dengan Prabu Hayam Wuruk.  Raja Linggabuana bermaksud 

untuk menyerahkan putri Sunda namun ditentang oleh paar pembesar 

dari Sunda dan mengatakan bahwa mereka rela mati demi martababat 

Kerajaan Sunda. Setelah mendengar bahwasanya Raja Linggabuana 

menolak permintaan tersebut, pasukan Majapahit mengepung Sunda dan 

berniat akan berperang di lapangan Bubat.  

 Beberapa sumber sejarah telah banyak mencatat bahwasanya 

perginya rombongan dari Sunda beserta Raja ke Majapahit untuk 

memberlangsungkan pernikahan antara Dyah Pitaloka dan Prabu Hayam 

Wuruk. Namun pernikahan tersebut gagal.  Serat Pararaton, Kidung 

Sundayana, dan Carita Pahrayangan merupakan sumber cerita adanya 

peristiwa Perang Bubat yang menyatakan bahwa gagalnya pernikahan itu 

dikarenakan ambisi dan cita-cita dari Gajah Mada yang ingin 

menaklukan Sunda dibawah nama besar kerajaan Majapahit dan 

menginginkan bahwa Majapahit adalah satu-satunya kerajaan di Jawa 

yang besar. Atas permintaan Gajah Mada untuk menyerahkan putri 

Sunda sebagai persembahan ditolak keras oleh pihak Sunda dan mereka 

memilih untuk mengangkat senjata daripada mertabat Sunda harus 

jatuh.
97
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“Patih Majapahit tidak setudju kalau diadakan upatcara perkawinan 

karena puteri itu dimaksudkan sebagai persembahan. Orang Sunda 

tidak suka. Gajah Mada mengaturkan tentang kelakuan Orang Sunda. 

Bhra Paramecwara di Wengker berkata : ”Djangan takut kakanda 

baginda, adinda lawan berperang.” Gajah Mada mengaturkan tentang 

kekuatan Sunda. Orang
2
 Majapahit lalu membuat rentjana 

mengepung orang Sunda.” (Serat Pararaton: 53) 

 

Berawal dari perselisihan antara raja Linggabuana dan Mahapatih Gajah 

Mada dan tidak bisa diredam, akhirnya berujung pada suatu pertarungan 

antara keluarga Kerajaan Sunda dengan tentara Majapahit di lapangan 

Bubat.
98

 Orang-orang Sunda yang marah karena merasa dikhianati berani 

untuk maju ke medan pertempuran bersama raja dan persaisuri. Lalu 

berkumpullah orang-orang Sunda di tempat Prabu Linggabuana. Mereka 

bermusyawarah dan bersepakat untuk memerangi tentara Majapahit. 

“Orang
2
 Sunda bermaskud memberikan Puteri Sunda tetapi tidak 

diperbolehkan Pahlawan Sunda, mereka ini sanggup mati di Bubat 

tidak mau menjerah, djika andai kata sampai berperang 

mentjutjurkandarah. Kesanggupan para pahlawan Sunda ini 

menimbulkan semangat bertempur, diantara para pahlawan itu 

terdapat Sundaggergut, Larangagung, tuhan Sohan, tuhan Gempong, 

panji Melong, orang
2 

dari Tobong barang. Rangga cahot. Tuhan 

Usus, Tuhan Sohan, urang pungulu, urang Saya, Rangga kaweni, 

urang siring, satrajali Jagat saya, segenap pasukan Sunda bersama
2 

bersorak. Ditambah dengan bunjinja reyong (sematjam alat bunji
2
) 

Suaranja sorak seperti guntur.” (Serat Pararaton: 53). 

 

Perang pun pada akhirnya tidak dapat dihindari. Serat Pararaton 

menjelaskan bahwasanya para meteri dari Sunda memulai 

petempuran dari arah Selatan. Mereka memerintahkan prajurit 
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Sunda untuk membunuh prajurit Majapahit. Demikian juga dengan 

Mahapatih Gajah Mada yang berada di Bubat memerintahkan 

Prajurit Bhayangkara untuk menyerang pasukan Sunda.
99

 Serat 

Pararaton menginformasikan bahawasanya  dalam pertempuran di 

lapangan Bubat tersebut, maharaja Linggabuana dan Tuhan Usus 

telah gugur terlebih dahulu. Orang-orang Sunda kemudian 

menyerang kembali dari arah selatan dan membuat pasukan 

Majapahit gugur, serangan balik dapat dibendung oleh Arya 

Sentong, Patih Gowa, Patih Marga Lewih, Patih Tereg dan Jaran 

Baya.  

“Sang Prabu sudah wafat terlebih dahulu, bersama
2 

dengan tuhan 

Usus, Bhra Paramecwara pergi ke Bubat, tidak tahu djika orang
2 

Sunda banjak jang masih tertinggal, sedangkan para pahlawan Sunda 

madju menjerang.  Orang
2
 Sunda madju menjerang kearah Selatan, 

rusaklah pasukan Majapahit. Serangan ini dipatahkan sedang jang 

mematahkan serangan itu ialah arya Gentong, Patih Gowi, Patih 

Marga luwih, patih Teteg, Jarah Bhaya.” (Serat Pararaton: 53). 
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BAB IV 

DAMPAK  PERISTIWA PERANG BUBAT TAHUN 1357 M 

 

A. Dampak Perang Bubat di Bidang Politik 

Perang Bubat terjadi bermula  dari rencana pernikahan antara prabu 

Hayam Wuruk dengan Putri Sunda, namun pernikahan tersebut gagal dan 

menjadi perselisihan antara Gajah Mada dengan Maharaja Linggabuana 

yang mana tidak menemukan titik temu penyelesaian dan berakhir pada 

Perang Bubat yang terjdi pada tahun 1357 M.  Dari serangkaian peristiwa 

yang terjadi di lapangan Bubat menimbulkan berbagai dampak  yang ada 

dari pihak kerajaan Majapahit, maupun kerajaan Sunda.  

Pada bagian ini, akan dibahas bagaimana dampak yang terjadi dari 

peristiwa perang Bubat baik dari segi politik, sosial, keagamaan dan 

ekonomi. Adapun dampak yang pertama akan dibahas adalah dampak 

politiknya. Setelah terjadinya perang bubat, Majapahit pada masa itu di 

landa kebingungan harus berbuat apa atas terjadinya perang di lapangan 

Bubat. Diceritakan dalam Serat Pararaton selepas kalahnya kerajaan 

Sunda di Bubat, Gajah Mada adalah satu-satunya orang yang 

dipersalahkan.
100

  

Serat Pararaton mencatat bahwasannya setelah terjadinya Perang 

Bubat ia mengambil istirahat setelah 11 tahun menjabat sebagai 

Mahapatih.  
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2018),  97. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 

” Maka Gajah Mada mengambil istirahat. Beliau 11 tahun lamanja   

djadi mangkhubumi. ” (Serat Pararaton:53). 

  Kutipan dari sepenggal catatan dalam manuskrip Serat 

Pararaton di atas diinterpretasikan oleh Muljana bahwasanya arti 

kata dari istirahat dari 11 tahun lamanya menjabat ialah selesainya 

Sumpah Palapa yang mana menjadi program politik Gajah Mada 

dalam menjalankan pemerintahan Majapahit.
101

 Dari kekosongan 

jabatan Mahapatih inilah menyebabkan politik di Majapahit mulai 

terlihat terguncang. Selepas Gajah Mada berhenti menjabat sebagai 

Mahapatih, banyak dari raja-raja bawahan dan wilayah-wilayah 

yang dahulunya bersatu dan menjadi wilayah bagian Majapahit 

satu-persatu mulai memerdekan diri dan menjalankan 

pemerintahannya masing-masing.
102

  

Kondisi kerajaan Sunda juga mengalami kekosongan 

jabatan raja setelah meninggalnya  Raja Prabu Linggabuana di 

perang Bubat. Sepeninggal Prabu Linggabuana seharusnya yang 

menggantikannya sebagai raja adalah putranya, yakni 

Niskalawastukencana, ia adalah putra raja Linggabuana yang tidak 

ikut ke Majapahit mengiringi keluarganya karena pada saat itu, ia 
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Bidang Politik di Majapahit Tahun 1357, (Bandar Lampung: STKIP PGRI Bandar Lampung,), 

hlm-41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

masih berusia 9 Tahun dan menjadi satu-satubya keturunan raja 

Sunda yang masih hidup.
103

 

Niskalawastukencana yang pada masa itu masih belia, maka 

kedudukan raja dipegang oleh patih kerajaan Sunda sekaligus adik dari 

Prabu Linggabuana yaitu Mangkhubumi Hyang Bunisora Suradipati.
104

 

Pada tahun 1371, Niskalawastukencana dinobatkan menjadi raja Sunda 

pada usia 23 tahun. Ia menjalankan pemerintahan kerajaan Sunda dalam 

kurun waktu yang lama yakni 104 tahun. Dalam kepemimpinannya, ia 

membuat suatu kebijakan yang mana ingin memutuskan hubungan 

diplomatik dengan kerajaan Majapahit. Hal ini dilakukan karena untuk 

menjaga diri dan memegang teguh nilai-nilai dari tragedi Bubat.
105

 

Kedua kerajaan besar tersebut mengalami dampak politik akibat 

tragedi perang Bubat. Hubungan dingin dan sarat akan kebencian 

berdampak pada kehidupan luas. Pengaruh negatif perang bubat dapat 

dirasakan masyarakat keduanya. Bahkan dari Kerajaan Sunda sendiri 

memutus hubungan apapun yang berkaitan dengan Majapahit.
106
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B. Dampak Perang Bubat di bidang Sosial-Budaya 

 

Perang Bubat tidak hanya berdmpak pada rusaknya hubungan 

diplomatik dan politik saja, tetapi juga berdampak buruk pada hubungan 

sosial masyarakat Jawa dan Sunda. Kedua masyarakat ini menjadi tidak 

akur karena peristiwa Perang Bubat dan berdampak di kehidupan sosial 

budaya. Meski berdekatan namun kehidupan mereka penuh ketegangan 

dan dingin satu sama lain.
107

 Sorotan peristiwa Perang Bubat sangat 

berdampak di kehidupan masyarakat Sunda dan menganggap 

bahwasanya meninggalnya Raja Prabu Linggabuana adalah demi harga 

diri orang Sunda. Orang-orang Sunda yang gugur di Perang Bubat 

dianggap sebagai Pahlawan sementara hal negatif yang mereka kenang 

dari sosok Gajah Mada selaku mahapatih dari Majapahit merupakan 

penjahat dan penghianat.
108

 

  Dalam tragedi tersebut, bagi masyarakat Sunda mengandung niai-

nilai kepahlawanan, keutamaan dan harga diri yang harus dipegang teguh 

oleh masyarakatnya. Salah satu dampak besar bagi Sunda ialah melarang 

adanya pernikahan orang Sunda dan orang Jawa yaitu “Dilarangnya 

keluarga Keraton atau kerabat keraton Kerajaan Sunda menikah dengan 

keluarga atau kerabat keraton Majapahit ( Jawa)”. Larangan pernikahan 

itulah yang sampai sekarang ini masih di percaya dan dipegang teguh 

                                                             
107

 Sandi Tomy Irawan, Muhammad, Yulia Siska, Tinjauan Historis Dampak Perang Bubat Dalam 
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oleh orang-orang Sunda.
109

 Adapun larangan pernikahan tersebut ialah 

keputusan dari adik raja Linggabuana yakni Bunisora Suradipati dan 

diteruskan oleh Putra Linggabuana yakni, Niskala Wastu Kencana dan  

generasi masyarakat Sunda. Hal tersebut dilakukan mengingat kerajaan 

Sunda ingin memutus hubungan apapun dengan kerajaan Majapahit yang 

mana kerajaan Majapahit ini mepresentasikan suku Jawa. 

   Akibat konflik politik  yang terjadi pada abad ke-14 M dan 

berujung pada permusuhan Majapahit dan Sunda itu, masih saja terjadi 

ketegangan sosial di masyarakatnya dengan adanya larangan pernikahan. 

Hal tersebut merupakan isolasi atau pemutusan diri dengan orang jawa 

hingga berbagai larangan pamali lainya terus diiwariskan secara turun-

temurun.
110

 

 Dampak sosial dan budaya ini lebih dirasakan bagi masyarakat 

Sunda daripada dari Majapahit. Seperti yang sudah peneliti paparkan 

diatas. Masyarakat Sunda lah yang mencoba mengisolasi diri terhadap 

orang-orang Majapahit atau masyarakat Jawa sebagai bentuk menghargai 

perjuangan leluhurnya yang gugur di lapangan Bubat dan bentuk 

kekecewaan atas penghianatan yang dilakukan oleh orang-orang 

Majapahit terhadap kerajaan Sunda.  

                                                             
109

 Rusya’i Padmawijaya, Siti Khodijah, Kearifan Budaya Sunda Dalam Peralihan Kepemimpinan 

Kerajaan Sunda di Kawali Setelah Perang Bubat. Jurnal Artefak Vol. 2 No.1 – Maret 2014 [ISSN: 

2355-5726]. Hal- 158-159. 
110

 Sandi Tomy Irawan, Muhammad, Yulia Siska, Tinjauan Historis Dampak Perang Bubat Dalam 

Bidang Politik di Majapahit Tahun 1357, (Bandar Lampung: STKIP PGRI Bandar Lampung,), 

hlm-11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 

 Reaksi atas kekecewaan dan kemarahan bagi orang Sunda tidak 

sampai pada larangan pernikahan saja yang dapat ditemui di era modern 

sekarang ini. Banyak dari masyarakat yang menilai bahwasanya larangan 

pernikahan antara orang Sunda dan Jawa adalah sebuah mitos. Mitos 

yang dipercaya masyarakat dan sangat memepengaruhi kedua masyarakat 

tersebut. Adapun mitos yang dipercaya jika orang Sunda menikah dengan 

orang Jawa maka rumah tangga tidak akan tentram karena terjadi 

perselisihan dan masalah lainnya. 
111

 Namun di masa seperti sekarang ini, 

mitos pernikahan sudah mulai ditinggalkan dan dijaukan bagi kehidupan 

bagi masyarakat Jawa dan Sunda. Meskipun masih ada juga masyarakat 

yang memegang kepercayaan larangan pernikahan antara orang Sunda 

dan Jawa. 

Dampak lain dari perang Bubat di bidang Sosial-Budaya yakni  

dapat ditemui adalah  dari nama-nama kota di Jawa Barat. di Jawa Barat 

tidak ditemukan jalan dengan nama Gajah Mada, Hayam Wuruk atau 

Majapahit. Begitupun sebaliknya tidak ditemukan Pajajaran atau 

Siliwangi di Jawa.
112

 Baru pada bulan Oktober 2017, Sultan 

Hamengkubowono X di Yogyakarta meresmikan jalan yang di beri nama 
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 Sandi Tomy Irawan, Muhammad, Yulia Siska, Tinjauan Historis Dampak Perang Bubat Dalam 

Bidang Politik di Majapahit Tahun 1357, (Bandar Lampung: STKIP PGRI Bandar Lampung,), 

hlm-12. 
112
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Pajajaran dan Siliwangi. Momen inilah yang mana diharapkan sebagai 

awal dari kebaikan dan harmonisnya masyarakat Jawa dan Sunda.
113

 

 

C. Dampak Perang Bubat di bidang Ekonomi 

Selain berdampak pada bidang politik dan sosial-Budaya, nyatanya 

Perang Bubat juga membawa dampak dari segi ekonomi baik dari kerajaan 

Majapahit dan Kerajaan Sunda. Perang Bubat berpengaruh besar terhadap 

dampak ekonomi antara Majapahit dan Sunda. Hubungan perekonomian 

antara keduanya telihat merenggang dilihat dari putusnya hubungan 

dagang antara kedua kerajaan tersebut. Sebelum peristiwa Perang Bubat, 

Kerajaan Majapahit dan Kerajaan Sunda memiliki hubungan perdagangan 

jual beli rempah-rempah dan berbagai kebutuhan hidup yang dilakukan 

dengan menggunakan jalur darat dan jalur laut.
114

 

Dampak dalam segi ekonomi dari kerajaan Majapahit tidak begitu 

mengkhawatirkan dalam artian masih tetap stabil. Hal ini dikarenakan 

kerajaan Majapahit merupakan kerajaan yang besar pada masa itu dan 

menjalin hubungan perdagangan dengan kerajaan yang ada di Nusantara 

bahkan sampai pada Semenanjung Malaya. Penurunan ekonomi Majapahit 

terlihat sejak terjadinya perang Parereg yakni perang yang lebih besar dari 

Perang Bubat dan mengakibatkan perekonomian Majapahit turun. 
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Sementara Kerajaan Sunda  tetap pada eranya dan perekonomian 

dari kerajaan Sunda tetap maju bahkan dari masyarakatnya pun hidup 

damai dibawah kepemimpinan Niskalawastukencana.
115

 

 

D. Dampak Perang Bubat di bidang Agama. 

Kerajaan Majapahit dan Sunda merupakan kerajaan yang bercorak 

agama Hindu dan Budha.  Sebelum terjadinya perang Bubat, masyarakat 

dari kerajaan Sunda dan Kerajaan Majapahit saling hidup berdampingan dan 

tetap menjalankan ajaran agama Hindu-Budha sebagaimana mestinya dan 

sesuai dengan aturan agama. Peristiwa perang bubat tidak melibatkan antara 

urusan agama, karena peristiwa Perang Bubat, terjadi murni karena urusan 

politik Gajah Mada sebagai mahapatih dari kerajaan Majapahit yang ingin 

menundukan kerajaan Sunda lewat sebuah pernikahan yang di gagalkan. 

Tidak ada dampak yang signifikan yang terjadi dari peristiwa Perang 

Bubat dan berdampak pada agama dari kedua kerajaan besar tersebut. 

Kerajaan Majapahit dan kerajaan Sunda tetap memegang teguh kepercayaan 

agama yang dianut tanpa melibatkan akibat atau mengingat-ingat dari 

peristiwa Perang Bubat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manuskrip Serat Pararaton adalah manuskrip abad pertengaha yang 

berisikan informasi kerjadian dimasa lalu lebih tepatnya pada masa 

kerajaan Singasari hingga Majapahit. Manuskrip Serat Pararaton 

yang digunakan dalam penelitian ini sudah di transliterasikan ke 

dalam bahasa Indonesia ejaan lama oleh Hardjowadojo pada 

tahun1953. Selain menggunakan manuskrip Serat Pararaton untuk 

menggali informasi seputar Perang Bubat, peneliti juga menggunakan 

masnukrip Carita Pahrayangan yang digubah oleh Atja pada tahun 

1968. Kedua manuskrip tersebut memiliki kesamaan karena 

mengaandung informasi seputar perang Bubat yang mana terjadi di 

lapangan bubat tahun 1357 M. 

2. Perang Bubat merupakan perang yang sangat heroik. Perang bubat 

adalah perang yang terjadi antara kerajaan Majapahit dan kerajaan 

Sunda di lapangan Bubat, dekat dengan ibukota Majapahit.  Berawal 

dari rencana pernikahan putri Sunda dengan Raja Hayam wuruk 

namun gagal dan terjadi Perang bubat karena politik yang digaungkan 

oleh Gajah Mada, dalam Serat Pararaton menyebutkan : “Tumuli  

Pasunda Bubat, Bhre prabu ayun ing putrid ring Sunda. Patih Madu 

ingutus angun dangeng wong Sunda. Ahidep wong Sunday an 

awawarangana..” yang jika diartikan berbunyi “Lalu terjadilah 
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peristiwa Sunda Bubat. Bhre prabu menginginkan putri dari Sunda. 

Patih Madu diutus untuk mengundang orang Sunda karena baiklah 

seandainya orang Sunda dijadikan besan”. Gagalnya rencana 

pernikahan dan polemik politik membuat akhir dari rencana 

pernikahan menjadi  peristiwa perang Bubat. Dalam peristiwa perang 

tersebut  rombongan kerajaan Sunda gugur di lapangan Bubat.  Perang 

Bubat terjadi karena ambisi dan obsesi Gajah Mada yang memiliki 

kekuasaan penuh di pemerinatah Majapahit. Kekuasaan yang ia miliki 

dimanifetasikan ke dalam sumpah palapa atau amukti palapa yang 

mana isinya tidak akan beristirahat sebelum menguasai Nusantara. 

Wilayah nusantara yang belum dapat di kuasai adalah wilayah Sunda. 

Hingga terjadi perselisihan antara prabu Linggabuana dan Gajah Mada 

yang tidak dapat terhindarkan. Akhir dari perselisihan inilah 

terjadinya peristiwa perang bubat yang terjadi pada tahun 1357 M. 

3. Dampak dari Perang Bubat dapat dilihat dari segi ekonomi, politik, 

sosial-budaya dan agama. dari peristiwa Perang Bubat banyak 

ketegangan yang masih melekat jika dikaitkan dengan budaya Sunda 

dan Jawa hingga munculnya larangan perkawinan antara suku Sunda 

dan Jawa. Dampak lain dari segi politik dapat dilihat dengan gugurnya 

raja Sunda yang mana digantikan oleh pewaris satu-satunya yakni 

Niskalawastukencana. Sedangkan kondisi politik kerajaan Majapahit 

setelah usainya perang Bubat ialah Gajah Mada turun dari takhta 

mahapatih, setelah kepergian Gajah Mada, Majapahit mulai 
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mengalami gejolak kemunduran ditandai dengan wilayah bawahan 

Majapahit menyatakan untuk merdeka dan tidak lagi menjadi wilayah 

bagian dari kerajaan Majapahit. Dampak lain dari perang Bubat dapat 

dilihat juga dari ekonomi yang terputus akibat perang Bubat. 

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya Kerajaan Mahapahit dan 

kerajaan Sunda memiliki hubungan dagang jual beli. Hubungan itu 

terputus karena Sunda membatasi hubungan apapun dengan 

Majapahit.  
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B. Saran-saran 

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan saran yang 

berkaitan dengan judul Skripsi ”Tinjauan Historis Peristiwa Perang Bubat 

Tahun 1357 M dalam Manuskrip Serat Pararaton”.  Sebagai berikut : 

1. Penulis berharap dari penulisan skripsi ini yang berjudul ”Tinjauan 

Historis Peristiwa Perang Bubat Tahun 1357 M dalam Manuskrip Serat 

Pararaton” dapat bermanfaat untuk menambah informasi dan menambah 

khasanah keilmuwan. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

sangat sederhana dan jauh dari kata kesempurnaan. Semoga tulisan ini 

bisa menjadi refleksi awal bagi siapa saja yang mempunyai keinginan 

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan Perang Bubat. 

2. Bagi pembaca pada umumnya, hendaknya penelitian dari skripsi ini 

menjadi inspirasi dan membuat tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 

Perang Bubat. 
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